
No Butir-Butir Kegiatan PTP Ahli Madya AK Kurikulum Guru Kejuruan TK Vokasi PM Guru Kerjasama Industri

1 menganalisis kebutuhan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai 
dengan jenis, jalur, dan jenjang pendidikan untuk model e pembelajaran

4,55 4,55 4,55 4,55 4,55 4,55

2 menganalisis kebutuhan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai 
dengan jenis, jalur, dan jenjang pendidikan untuk aplikasi e pembelajaran

4,59 4,59 4,59 4,59 4,59 4,59

3 melakukan studi kelayakan pengembangan teknologi pembelajaran (media/model/aplikasi) sebagai 
ketua tim

4,75 4,75 4,75 4,75 4,75 4,75

4 menyusun rancangan model/aplikasi pembelajaran berbasis e-pembelajaran 1,85 1,85 1,85 1,85 1,85 1,85
5 menyusun standar layanan model/aplikasi pembelajaran berbasis e-pembelajaran 1,55 1,55 1,55 1,55 1,55 1,55
6 menyusun pedoman/panduan pengelolaan model pembelajaran berbasis e-pembelajaran 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25
7 menyusun petunjuk pelaksanaan/pemanfaatan media pembelajaran berbasis e-pembelajaran 1,66 1,66 1,66 1,66 1,66 1,66
8 memimpin pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 2,33 2,33 2,33 2,33 2,33 2,33
9 melaksanakan studi kelayakan dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 0,91

10 melaksanakan perintisan dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 1,44
11 melaksanakan orientasi dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 0,93

12 melakukan pembimbingan pada pendidik atau tenaga kependidikan dalam rangka penerapan 
aplikasi/model e-pembelajaran

1,77

13 melakukan kegiatan layanan konsultasi dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 1,38
14 melakukan fasilitasi dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 1,8 1,8 1,8 1,8 1,8 1,8
15 melaksanakan sosialisasi model dalam rangka penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 0,9
16 mengendalikan/memantau sistem/model pembelajaran terhadap penerapan model epembelajaran 1,06

17 mengendalikan/memantau sistem/model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi 
epembelajaran

1,71 1,71 1,71 1,71 1,71 1,71

18 menyusun desain evaluasi untuk penerapan model e-pembelajaran 1,11
19 menyusun instrumen evaluasi untuk penerapan model e-pembelajaran, dan 0,96
20 melakukan evaluasi untuk penerapan model epembelajaran. 2,97 2,97 2,97 2,97 2,97 2,97

29,01 29,01 29,01 29,01 29,01 145,05



RINCIAN BUTIR KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL PENGEMBANG TEKNOLOGI PEMBELAJARAN DAN ANGKA KREDITNYA (LAMPIRAN I PERMENPAN RB NOMOR 28 TAHUN 2017 TENTANG  JF PTP)
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KERJA (OUTPUT) ANGKA KREDIT PELAKSANA TUGAS JENJANG

1 2 3 4 5 6 7
I Pendidikan A. Pendidikan sekolah dan mendapat gelar/ ijazah Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

a. Doktor (S3) Ijazah 200 Semua jenjang
b. Magister (S2) Ijazah 150 Semua jenjang
c. Sarjana (S1)/ Diploma IV Ijazah 100 Semua jenjang

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang teknolog 
pendidikan/ pembelajaran serta memperoleh Surat Tanda 
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat.

Mengikuti Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang teknolog pendidikan/ pembelajaran 
serta memperoleh Surat Tanda Tamat  Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat.

1. Lamanya lebih 960 Jam Sertifikat 15 Semua jenjang I.B.1. Pelatihan Pengembangan GK 980 JP
2. Lamanya antara 641 s/d 960 Jam Sertifikat 9 Semua jenjang
3. Lamanya antara 481 s/d 640 Jam Sertifikat 6 Semua jenjang
4. Lamanya antara 161 s/d 480 Jam Sertifikat 3 Semua jenjang
5. Lamanya antara 81 s/d 160 Jam Sertifikat 2 Semua jenjang I.B.5 Pelatihan LMS PIP SMK PK 128 JP
6. Lamanya antara 30 s/d 80 Jam Sertifikat 1 Semua jenjang
7. Lamanya kurang dari 30 Jam Sertifikat 0,5 Semua jenjang

C. Pendidikan dan pelatihan
 prajabatan

Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan Golongan III Sertifikat 2 Semua jenjang

II PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN

A. Analisis dan Pengkajian 1. Menganalisis kebutuhan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku 
sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang  pendidikan untuk :

c. Model e-pembelajaran Laporan 4,55 Ahli Madya 1
d. Aplikasi e-pembelajaran Laporan 4,59 Ahli Madya 2 II.A.1.d. Menganalissis Kebutuhan PTP untuk aplikasi LMP PKP

2. Melakukan studi kelayakan pengembangan teknologi  pembelajaran 
(media/model/aplikasi) sebagai :

a. Ketua tim Laporan 4,75 Ahli Madya 3 II.A.2.a. Ketua Tim studi Kelayakan PTP
B. Perancangan 1. Menyusun rancangan model/aplikasi pembelajaran berbasis :

c. e-pembelajaran Rancangan 1,85 Ahli Madya 4 II.B.1.c Menyusun Rancangan LMS PKP
2. Menyusun standar layanan model/aplikasi pembelajaran berbasis

c. e-pembelajaran Naskah standar layanan 1,55 Ahli Madya 5 II.B.2.c Menyusun STandar Layanan LMS PKP
3. Menyusun pedoman/panduan pengelolaan model pembelajaran

c. e-pembelajaran Naskah pedoman 1,25 Ahli Madya 6 II.B.3.c Menyusun Pedoman Pengelolaan LMS PKP
4. Menyusun petunjuk pelaksanaan/pemanfaatan media pembelajaran berbasis

c. e-pembelajaran Naskah Juklak/Jukfat 1,66 Ahli Madya 7 II.B.4.c Menyusun Juklak LMS PKP
C. Produksi media pembelajaran 4. Memimpin pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis TIK Surat keterangan 2,33 Ahli Madya 8 II.C.4 Memimpin pembuatan aplikasi LMS PKP
D. Implementasi (pemanfaatan media pembelajaran atau 

penerapan model pembelajaran)
1. Melaksanakan studi kelayakan dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Laporan 0,91 Ahli Madya 9 II.D.1.c. Perintisanpenerapan aplikasi LMS PKP
2. Melaksanakan perintisan dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Berita acara 1,44 Ahli Madya 10 II.D.2.c. Perintisanpenerapan aplikasi LMS PKP
3. Melaksanakan orientasi dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Berita acara 0,93 Ahli Madya 11 II.D.3.c. Orientasi penerapan aplikasi LMS PKP
4. Melakukan pembimbingan pada pendidik atau tenaga  kependidikan dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Surat keterangan 1,77 Ahli Madya 12 II.D.4.c. Pembimbingan penerapan aplikasi LMS PKP
5. Melakukan kegiatan layanan konsultasi dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Surat keterangan 1,38 Ahli Madya 13 II.D.5.c. Layanan Konsultasi penerapan aplikasi LMS PKP
6. Melakukan fasilitasi dalam rangka:

c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Berita acara 1,8 Ahli Madya 14 II.D.6.c. Fasilitasi penerapan aplikasi LMS PKP

7. Melaksanakan sosialisasi model dalam rangka:
c. penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran Laporan 0,9 Ahli Madya 15 II.D.7.c. Sosialisasi Galeri Kejuruan

E. Pengendalian (Pemantauan) Mengendalikan/memantau sistem model pembelajaran terhadap:
3. penerapan model e-pembelajaran Laporan 1,06 Ahli Madya 16
5. pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran Laporan 1,71 Ahli Madya 17 II.E.5 Pengendalian aplikasi e-pembelajaran

F. Evaluasi 1. Menyusun desain evaluasi untuk:
c. penerapan model e-pembelajaran Desain 1,11 Ahli Madya 18

2. Menyusun instrumen evaluasi untuk:
c. penerapan model e-pembelajaran Instrumen 0,96 Ahli Madya 19

3. Melakukan evaluasi untuk:
c. 3. penerapan model e-pembelajaran Laporan 2,97 Ahli Madya 20 II.F.3.c.3 EValuasi Penerapan Model E-Pembelajaran

III PENGEMBANGAN 
PROFESI

A Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran

1. Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian/
 pengkajian/survei/evaluasi di bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang 
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara  nasional Buku 12,5 Semua jenjang
b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian  yang 

bersangkutan
Naskah 6 Semua jenjang

2. Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian/ pengkajian/survei/ evaluasi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran yang tidak dipublikasikan, tetapi 
didokumentasikan  di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang
b. Dalam bentuk majalah majalah 4 Semua jenjang

3. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan 
sendiri di bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
 nasional

Buku 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
 yang bersangkutan

majalah 4 Semua jenjang

4. Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri dalam 
bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang tidak dipublikasikan tetapi 
didokumentasikan

a. Dalam bentuk buku Buku 7 Semua jenjang
b. Dalam majalah Majalah 3,5 Semua jenjang

5. Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang 
disebarluaskan melalui media massa  yang merupakan satu kesatuan

Naskah 2 Semua jenjang

6. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan  ilmiah dalam 
pertemuan ilmiah nasional (tidak harus memberikan rekomendasi tetapi harus ada 
kesimpulan akhir)

Naskah 2,5 Semua jenjang

B Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di 
bidang pengembangan teknologi pembelajaran

1. Menerjemahkan/menyadur di bidang pengembangan teknologi
 pembelajaran yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
 nasional

buku 7 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional Majalah 3,5 Semua jenjang
2. Menerjemahkan/menyadur di bidang pengembangan teknologi

 pembelajaran yang tidak dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku buku 3,5 Semua jenjang
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

 berwenang
majalah 1,5 Semua jenjang

C Penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ 
ketentuan teknis di bidang pengembangan teknologi 
pembelajaran

1. Menyusun buku pedoman pelaksanaan di bidang pengembangan
 teknologi pembelajaran

Juklak 6 Semua jenjang
III.C. Buku Pedoman Pelaksanaan PTP

2. Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengembangan
 teknologi pembelajaran

Juklak 8 Semua jenjang

3. Menyusun ketentuan teknis di bidang pengembangan teknologi
 pembelajaran

Juknis 3 Semua jenjang

D Pelaksanaan studi banding di bidang pengembangan 
teknologi pembelajaran dan pendidikan terbuka/jarak
 jauh

Melaksanakan kegiatan studi banding di bidang teknologi pembelajaran dan pendidikan 
terbuka/jarak jauh

Laporan 0,2 Semua jenjang
III.D. Studi Banding PTP

IV PENUNJANG TUGAS 
PENGEMBANG 
TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN

A Pengajar/pelatih di bidang pengembangan teknologi
 pembelajaran

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengembangan teknologi pembelajaran Setiap 2 jam 0,4 Semua jenjang
IV.A.Pengajar bidang PTP

B Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran

1. Mengikuti kegiatan seminar/lokakarya/konferensi di bidang
 pengembangan teknologi pembelajaran sebagai:

a Pemrasaran /penyaji/narasumber Kali 3 Semua jenjang
b Pembahas /moderator Kali 2 Semua jenjang
c Peserta Kali 1 Semua jenjang IV.B.1.c Peserta seminar

2. Mengikuti/berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:
a Ketua Laporan 1,5 Semua jenjang
b Anggota Laporan 1 Semua jenjang

C Keanggotaan dalam organisasi profesi Menjadi anggota organisasi profesi Nasional, sebagai: Semua jenjang
1. Pengurus aktif tahun 1 Semua jenjang
2. Anggota aktif tahun 0,75 Semua jenjang IV.C.2 Anggota APTPI

D Keanggotaan dalam Tim
 Penilai

Menjadi anggota Tim Penilai Kinerja Jabatan Fungsional Pengembang
 Teknologi Pembelajaran

SK 0,5 Semua jenjang

E Perolehan penghargaan/tanda jasa Memperoleh Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karyasatya
1. 30 (tiga puluh) tahun Piagam 3 Semua jenjang
2. 20 (dua puluh) tahun Piagam 2 Semua jenjang
3. 10 (sepuluh) tahun Piagam 1 Semua jenjang IV.E.3 Penunjang Tugas PTP

F Perolehan gelar kesarjanaan lainnya Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan bidang
 Tugasnya

1. Sarjana (S1)/Diploma IV Ijazah / gelar 5 Semua Jenjang
2. Magister (S2) Ijazah / gelar 10 Semua Jenjang
3. Doktor (S3) Ijazah / gelar 15 Semua Jenjang



2. Tata Cara Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
I. UNSUR: PENDIDIKAN
Sub Unsur: A. Pendidikan Sekolah dan Mendapat Ijazah/Gelar
Butir Kegiatan: 1. Mengikuti Pendidikan Sekolah dan Memperoleh Ijazah/Gelar untuk Semua Jenjang Jabatan Fungsional PTP.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
1. Ijazah
 a. S-1/D-IV
 b. S-2
 c. S-3

a. S-1/D-IV diberi angka kredit sebesar 100
 b. S-2 diberi angka kredit 150
 c. S-3 diberi angka kredit 200

a. Lulusan perguruan tinggi dalam negeri yang terakreditasi Badan Akreditasi 
Perguruan Tinggi (BAN-PT) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Lembaga 
Akreditasi Mandiri (LAM). Akreditasi program studi sekurang-kurangnya B.
 b. Lulusan perguruan tinggi luar negeri yang mendapatkan penilaian keterangan ijazah 
oleh Kemristek Dikti.
 c. Kualifikasi pendidikan relevan dengan kegiatan pengembangan teknologi 
pembelajaran.
 d. Bukan kelas jauh/kelas sabtu-minggu/kelas eksekutif, kecuali untuk tugas belajar.
 e. Angka kredit yang diberikan merupakan selisih dari jenjang yang sudah dinilai.
 f. Bidang studi atau jurusan yang dinilai relevan adalah sesuai dengan pengembangan 
teknologi
 pembelajaran.

a. Salinan ijazah yang telah dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang:
 1) Bagi lulusan perguruan tinggi dalam negeri yang diselenggarakan oleh Pemerintah, fotokopi ijazah dilegalisasi oleh Dekan 
Fakultas pada Universitas/Institut, Ketua Sekolah Tinggi, atau Direktur Politeknik;
 2) Bagi lulusan perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat, fotokopi ijazah dilegalisasi oleh pemimpin perguruan tinggi 
yang bersangkutan;
 3) Bagi lulusan perguruan tinggi luar negeri, fotokopi ijazah disertai dengan SK hasil penilaian ijazah (penyetaraan) oleh Kemristek 
Dikti.
 b. Surat tugas belajar atau surat izin belajar dari pejabat yang berwenang. Apabila tugas belajar, maka harus disertai dengan SK 
Pembebasan Sementara dari jabatan fungsional PTP dan SK Pengangkatan Kembali di jabatan fungsional PTP.

Keterangan Besarnya angka kredit ijazah adalah selisih angka kredit ijazah yang tertinggi dikurangi angka kredit ijazah sebelumnya
 yang sudah dinilai.

Contoh - Sakroni, S.Kom, PTP Pertama, pendidikan Sarjana Komputer melanjutkan pendidikan S-2 pada Program Studi Magister Teknologi Pendidikan di Universitas Negeri Semarang dan lulus mendapatkan ijazah, maka berdasarkan kriteria dan bukti fisik yang memenuhi syarat, yang 
bersangkutan berhak memperoleh angka kredit Pendidikan sebesar: 150 – 100 = 50 (lima puluh).
  
 - Siyamta, S.Pd., S.ST., MT, PTP Muda, pendidikan Magister Teknik melanjutkan pendidikan S-3 di Program Studi Doktoral Teknologi Pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia dan lulus mendapatkan ijazah, maka berdasarkan kriteria dan bukti fisik yang memenuhi syarat, yang 
bersangkutan berhak memperoleh angka kredit pendidikan sebesar: 200 – 150 = 50 (lima puluh).
  
 - Setiyawati, SP, PTP Muda pendidikan Sarjana Pertanian melanjutkan pendidikan S-2 di program studi Magister Managemen di perguruan tinggi swasta yang terakreditasi C dan lulus mendapatkan ijazah, maka ijazah yang diperoleh tersebut tidak mendapatkan angka kredit sebagai unsur 
Pendidikan, karena bidang studi atau jurusan tidak relevan dengan pengembangan teknologi pembelajaran dan perguruan tinggi tersebut terakreditasi C.

Sub Unsur: B. Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Fungsional
Butir Kegiatan: 1. Mengikuti Diklat Teknis dan Fungsional Dengan STTPP atau Sertifikat untuk Semua Jenjang Jabatan Fungsional PTP.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
STTPP/Sertifikat atau yang sejenisAngka kredit yang diberikan untuk setiap 

STTPP/sertifikat berdasarkan lamanya 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, yaitu:
 a) Lebih dari 961 jam diberi angka kredit 15
 b) Antara 641-960 jam diberi angka kredit 9
 c) Antara 481-640 jam diberi angka kredit 6
 d) Antara 161-480 jam diberi angka kredit 3
 e) Antara 81-160 jam diberi angka kredit 2
 f) Antara 30-80 jam diberi angka kredit 1
 g) Kurang dari 30 jam diberi angka 0,5

a. Pendidikan dan pelatihan di bidang pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Pendidikan dan pelatihan yang dapat diberi angka kredit adalah pendidikan dan 
pelatihan yang memenuhi jumlah jam pelajaran (JP) sekurang-kurangnya 8 JP. Satu 
JP adalah kegiatan tatap muka/blended/online setara dengan 45 menit, apabila 
satuannya hari, maka 1 hari dihitung maksimal 8 jam pelajaran dengan ketentuan 
diklat dimulai pukul 08.00 s.d. 17.00, atau sampai dengan 12 jam pelajaran apabila 
diklat dalam satu hari berlangsung s.d. pukul 21.00. Bagi pelatihan online (daring), 
satu hari dihitung 3 jam pelajaran.
 c. Diklat yang diakui adalah diklat yang dilakukan sesudah masa penilaian untuk 
kenaikan jabatan/pangkat terakhir.
 d. Penyelenggara diklat sudah terakreditasi oleh LAN untuk menyelenggarakan 
diklat.
 e. Dalam hal diklat yang belum diakreditasi  seperti pada butir d, setidak-tidaknya 
penyelenggaranya berkompeten dan kompetensi pelatihan yang diikuti sesuai dengan 
kompetensi PTP berdasarkan penilaian Pustekkom.
 f. Segala bentuk pengembangan kompetensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
bagi ASN.

a. Surat tugas mengikuti diklat yang ditandatangani oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II 
minimal setingkat eselon-III.
 b. Salinan STTPP atau sertifikat diklat yang dilegalisasi pimpinan unit kerja yang bersangkutan setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan 
oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Keterangan mengenai materi & jumlah jam pelajaran.

Contoh - Ngadimin, M.Kom., PTP Pertama mengikuti “Diklat Teknis Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran” di Pusdiklat Kemendikbud selama 65 jam dan mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP), maka angka kredit yang diperoleh adalah 
1 (satu).
  
 - Maulina Akhadiyah, M.Pd., PTP Muda di Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan (BPMPK) mengikuti magang “Pengembangan Media Pembelajaran Online SPADA” di Belmawa Ristek Dikti selama 130 jam dan mendapatkan sertifikat, maka angka kredit yang 
diperoleh adalah 2 (dua).
  
 - Drs. Sunarto, M.Pd., PTP Madya mengikuti short course ke Utrech University dengan kompetensi Blended Learning Methodology selama 3 bulan dan lulus mendapatkan sertifikat, maka angka kredit yang diperoleh adalah 6 (enam).
  
 - Martahan Simbolon, S.Pd., M. Pd., PTP Pertama, mengikuti “Diklat Manajemen Pemasaran” selama 4 hari dan mendapatkan sertifikat. Sertifikat yang diperoleh tersebut tidak dapat diberi angka kredit karena tidak sesuai dengan bidang tugasnya sebagai PTP.

Sub Unsur: C. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan
Butir Kegiatan: Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan III
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Sertifikat Diklat 
Prajabatan

STTPL prajabatan golongan III = 2 a. Diklat prajabatan yang diselenggarakan oleh instansi yang berwenang.
 b. Diklat prajabatan yang dinilai hanya 1 kali untuk setiap PTP.

a. Surat tugas mengikuti diklat prajabatan dari pejabat yang berwenang setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal 
setingkat eselon-III.
 b. Salinan STTPL diklat prajabatan yang dilegalisasi pimpinan unit kerja yang bersangkutan setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh 
eselon-II
 minimal setingkat eselon-III.

Contoh - Yuli Wulandari, S.Pd., PTP Pertama di Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Jawa Timur mengikuti diklat prajabatan golongan III yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Kemendikbud. Setelah dinyatakan lulus dan memperoleh STTPL, maka angka kredit yang diperoleh dari diklat prajabatan tersebut adalah 2 (dua).

II. PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
Sub Unsur: A. Analisis dan pengkajian.

1 Kegiatan: 1. (c). Menganalisis Kebutuhan Teknologi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum yang Berlaku Sesuai dengan Jenis, Jalur, dan Jenjang  Pendidikan untuk Model E–Pembelajaran.
PTP Ahli Madya

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Laporan 4,55 a. Kegiatan analisis kebutuhan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku 

sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendidikan dalam pengembangan model e– 
pembelajaran.
 b. E-pembelajaran adalah proses layanan pembelajaran dengan berbasis elektronik dalam 
bentuk audio, video dan multimedia yang didistribusikan melalui radio, televisi, komputer, 
intranet, dan internet.
c. Kegiatan analisis kebutuhan teknologi pembelajaran ini minimal untuk satu mata pelajaran, 
satu kelas/tingkat, dan satu jenjang pendidikan.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan dengan memberikan rekomendasi tentang hasil analisis kebutuhan teknologi pembelajaran dalam pengembangan model e– 
pembelajaran yang telah dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan);
 - Bab 2 Kajian Teori;
 - Bab 3 Metodologi (tempat, waktu, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis);
 - Bab 4 Hasil dan Pembahasan (hasil yang dicapai didukung dengan penelitian sebelumnya);
 - Bab 5 Kesimpulan dan Rekomendasi
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka

Contoh - Dra. Maria Gloria, M.Pd., PTP Ahli Madya, ditugaskan untuk melaksanakan analisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran flipped classroom dengan memanfaatkan Rumah Belajar pada jenjang SMP dan membuat sebuah laporan, diberi angka kredit 
4,55 (empat koma lima lima).
  
 - Dra. Teuku Rafli, M.Pd., PTP Ahli Madya, dan Arif, M.Pd., PTP Ahli Muda melaksanakan tugas untuk melakukan analisis kebutuhan model pembelajaran yang memanfaatkan media audio berbasis aplikasi android pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk 
satuan pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) A (tunanetra) jenjang SMA dan membuat sebuah laporan. Dra. Teuku Rafli, M.Pd. diberi angka kredit 60% x 4,55 = 2,73 (dua koma tujuh tiga) dan Arif, M.Pd, diberi angka kredit 80% x 40% x 4,55= 1,456 (satu koma 
empat lima enam).
  
 - Dra. Meutia, M.Pd., PTP Ahli Utama, Anggelina, M.Si., PTP Ahli Madya, dan Meilita, S.Pd., PTP Ahli Muda mendapat
 tugas untuk mengembangkan model pembelajaran dalam jaringan (online) melalui Fitur Kelas Maya Rumah Belajar mata pelajaran Kimia pada jenjang SMA dengan terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan dengan judul ”Analisis Kebutuhan Model 
Pembelajaran Kelas Maya sebagai Program Pengayaan melalui Rumah Belajar untuk Jenjang SMA pada Mata Pelajaran Kimia” dan membuat laporan.
 Dra. Meutia, M.Pd. diberi angka kredit 50% x 4,55 = 2,275 (dua koma dua tujuh lima), Anggelina, M.Si. diberi angka kredit 25% x 4,55 = 1,138 (satu koma satu tiga delapan), dan Meilita, S.Pd. diberi angka kredit 80% x 25% x 4,55 = 0,91 (nol koma sembilan satu).

Sub Unsur: A. Analisis dan pengkajian.
2 Kegiatan: 1. (d). Menganalisis Kebutuhan Teknologi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum yang Berlaku Sesuai dengan Jenis, Jalur, dan Jenjang  Pendidikan untuk Aplikasi E–Pembelajaran.

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Laporan 4,59 a. Kegiatan analisis kebutuhan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku 
sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendidikan dalam pengembangan aplikasi e– 
pembelajaran.
 b. Aplikasi e–pembelajaran adalah perangkat lunak komputer untuk keperluan proses layanan 
pembelajaran dengan berbasis elektronik dalam bentuk audio, video dan multimedia yang 
didistribusikan melalui radio, televisi, komputer, intranet, dan internet.
 c. Kegiatan analisis kebutuhan teknologi
 pembelajaran ini minimal untuk satu mata pelajaran, satu kelas, dan satu jenjang pendidikan.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan dengan memberikan rekomendasi tentang hasil analisis kebutuhan teknologi pembelajaran dalam pengembangan model 
pembelajaran berbasis aplikasi e–pembelajaran yang telah dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan);
- Bab 2 Kajian Teori;
 - Bab 3 Metodologi (tempat, waktu, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis);
 - Bab 4 Hasil dan Pembahasan (hasil yang dicapai didukung dengan penelitian sebelumnya);
 - Bab 5 Kesimpulan dan Rekomendasi
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka

Contoh - Drs. Pratama, M.Pd., PTP Ahli Madya, melaksanakan tugas untuk melakukan analisis kebutuhan aplikasi e–pembelajaran dengan menggunakan ”moodle” pada mata pelajaran matematika untuk jenjang SMA dan membuat sebuah laporan, diberi angka kredit 4,59 (empat koma lima sembilan).
  
 - Drs. Nasution, M.Pd., PTP Ahli Madya, dan Randi, S.Pd., PTP Ahli Muda melaksanakan analisis kebutuhan aplikasi e- pembelajaran ”Smile” (aplikasi pembelajaran percakapan dalam bahasa Inggris) untuk siswa SMP SLB Tunanetra dan membuat sebuah laporan.
 Drs. Nasution, M.Pd. diberi angka kredit 60% x 4,59 = 2,754 (dua koma tujuh lima empat) dan Randi, S.Pd. diberi angka kredit 80% x 40% x 4,59 =1,469 (satu koma empat enam sembilan).
  
 - Dr. Randi Purwanto, PTP Ahli Utama, Stella, M.Pd., PTP Ahli Madya, dan Susiana, M.Si., PTP Ahli Muda, melaksanakan analisis kebutuhan aplikasi e–pembelajaran ”PKB” (Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan) dengan aplikasi Edmodo untuk pelatihan daring (online) Kepala Sekolah jenjang SMP dan membuat sebuah laporan.
 Dr. Randi Purwanto diberi angka kredit 50% x 4,59 = 2,295 (dua koma dua sembilan lima), Stella, M.Pd. diberi angka kredit 25% x 4,59 = 1,148 (satu koma satu empat delapan) dan Susiana M.Si. diberi angka kredit 80% x 25% x 4,59 = 0,918 (nol koma sembilan satu delapan).

Sub Unsur A: Analisis dan Pengkajian
3 Butir Kegiatan: 2. (a). Melakukan Studi Kelayakan Pengembangan Teknologi Pembelajaran (Media/Model/Aplikasi) sebagai Ketua Tim.

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Laporan 4,75 a. PTP Ahli Madya berperan sebagai ketua tim dalam kegiatan studi kelayakan pengembangan 

teknologi pembelajaran berbasis media atau model atau aplikasi berdasarkan kurikulum yang 
berlaku sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
b. Ketua Tim mengkoordinasikan proses penyusunan rancangan, instrumen, mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data serta menyusun laporan dalam kegiatan studi kelayakan 
pengembangan teknologi pembelajaran berbasis media atau model atau aplikasi.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja yang menyebutkan perannya sebagai ketua tim.
 b. Salinan laporan studi kelayakan dengan memberikan rekomendasi tentang kelayakan suatu pengembangan teknologi pembelajaran yang telah 
dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan  instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan);
 - Bab 2 Kajian Teori;
 - Bab 3 Hasil Studi Kelayakan;
 - Bab 4 Kesimpulan dan Saran
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

Contoh - Drs. Budi, M.Si., PTP Ahli Madya di Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan studi kelayakan tentang pengembangan model pembelajaran discovery–inquiry di sekolah inovatif jenjang SMP sebagai ketua tim dan membuat laporan hasil studi kelayakan, 
mendapatkan angka kredit 4,75 (empat koma tujuh lima).
  
 - Wijaya, S. Pd., PTP Ahli Muda LPMP Gorontalo melaksanakan studi kelayakan tentang pengembangan model pembelajaran Cooperative Learning dengan memanfaatkan TV Edukasi untuk jenjang SMA sebagai ketua tim dan membuat laporan hasil studi kelayakan, maka ia diberi angka 
kredit 80% x 4,75 = 3,8 (tiga koma delapan).
  
 - Dra. Zuraida, M.Pd., PTP Ahli Madya di Pustekkom melakukan studi kelayakan pengembangan multimedia interaktif pada mata pelajaran Ekonomi untuk jenjang SMA sebagai ketua tim dan membuat laporan hasil studi kelayakan, mendapatkan angka kredit 4,75 (empat koma tujuh 
puluh lima).

Sub Unsur: B. Perancangan
4 Kegiatan: 1. (c). Menyusun Rancangan Model/Aplikasi Pembelajaran Berbasis: E–Pembelajaran.

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Rancangan 
model/aplikasi 
pembelajaran

1,85

a. Kegiatan menyusun rancangan model/ aplikasi pembelajaran berbasis e– pembelajaran 
berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
 b. Aplikasi e–pembelajaran merupakan perangkat lunak komputer untuk keperluan proses 
layanan pembelajaran berbasis elektronik dalam bentuk audio, video dan multimedia yang 
didistribusikan melalui radio, televisi, komputer, intranet, dan internet.
 c. Kegiatan menyusun rancangan model/ aplikasi pembelajaran ini minimal untuk satu mata 
pelajaran, satu kelas, dan satu jenjang pendidikan.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan rancangan model/aplikasi pembelajaran berbasis e–pembelajaran dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui 
Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-
III.
 c. Rancangan memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab I Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran);
 - Bab II Kajian Pustaka;
 - Bab III Rancangan Model/aplikasi e- pembelajaran
 a. Deskripsi rancangan (5W1H)
 b. Pola penerapan model/aplikasi e- pembelajaran
 - Bab IV Rencana Kerja
 - Bab V Kriteria Keberhasilan
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
- Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya dokumentasi, dll).

Contoh - Dra. Roslina, M.Pd, PTP Ahli Madya dari Pustekkom mendapat tugas untuk menyusun rancangan model pembelajaran flipped classroom dengan memanfaatkan Rumah Belajar pada jenjang SMA, sehingga memperoleh angka kredit 1,85 (satu koma delapan lima).
  
 - Dr. Budiarto, M.Si. dan Ratnadewi, M.Pd., sebagai PTP Ahli Madya dari Pustekkom melakukan kegiatan menyusun rancangan e-pembelajaran dengan Duolingo (aplikasi belajar Bahasa) untuk mata pelajaran Bahasa Inggris jenjang SMP di Tangerang.
 Dr. Budiarto M.Si sebagai penyusun pertama memperoleh angka kredit 60% x1,85 = 1,11 (satu koma satu satu), dan Ratnadewi, M.Pd sebagai penyusun kedua memperoleh angka kredit 40%x1,85 = 0,74 (nol koma tujuh empat).
  
 - Afifah Fitri, S.Pd., M.Pd., sebagai PTP Ahli Madya., Nurul Azizah, M.Ikom dan Anissa Putri, M.Si sebagai PTP Ahli Muda dari P4TK Bahasa di Jakarta, bersama-sama menyusun rancangan model pembelajaran blended learning (menggabungkan pembelajaran offline dan online) berbasis website untuk mata pelajaran Biologi SMA.
 Afifah Fitri, S.Pd., M.Pd., sebagai penyusun pertama memperoleh angka kredit 50%, sehingga total angka kredit yang diperoleh 50% x 1,85 = 0,925 (nol koma sembilan dua lima), sedangkan
 Nurul Azizah, M.Ikom dan Anissa Putri, M.Si sebagai penyusun kedua dan ketiga memperoleh angka kredit 25%, serta melakukan kegiatan satu jenjang di atasnya memperoleh angka kredit 80%, sehingga masing-masing akan mendapatkan total angka kredit 80% x 25% x 1,85 = 0,37 ( nol koma tiga tujuh).

Sub Unsur: B. Perancangan
5 Kegiatan: 2. (c). Menyusun Standar Layanan Model/Aplikasi Pembelajaran Berbasis: E-Pembelajaran.

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah Standar Layanan

1,55

a. Kegiatan menyusun standar layanan model/aplikasi e-pembelajaran sesuai dengan jenis, 
jenjang dan jalur pendidikan.
 b. Naskah standar layanan dapat berbentuk:
 - standar layanan pembelajaran (SOP pengunaan/peminjaman perangkat media pembelajaran),
- standar layanan akademik (SOP pemanfaatan bahan belajar, media, SOP tutorial),
 - standar layanan bantuan belajar,
 - dll.
 c. Kegiatan menyusun naskah standar layanan ini minimal untuk satu mata pelajaran, satu 
kelas, dan satu jenjang pendidikan.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah standar layanan dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Naskah standar layanan
d. Naskah memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran);
 - Bab 2 Deskripsi Layanan
 a) Ruang Lingkup (jenis layanan, penerima layanan, pemberi layanan, cakupan layanan dll)
 b) Kriteria Minimal Keberhasilan
 c) SOP.
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan tindak lanjut)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya dokumentasi, dll).

Contoh - Dr. Abd. Kholiq, M.Pd., PTP Ahli Madya dari Universitas Pendidikan Indonesia menyusun standar layanan e-pembelajaran penerapan aplikasi Skype untuk pembelajaran tatap muka online bagi mahasiswa jurusan Teknologi Pembelajaran, kepadanya diberi 
angka kredit 1,55 (satu koma lima lima).
  
 - Dr. Bastian Ramadan, S.S., M.Si., PTP Ahli Utama dari Pustekkom menyusun standar layanan e–pembelajaran pemanfaatan portal Rumah Belajar untuk SMA.
 Dr. Bastian Ramadan, S.S., M.Si., melakukan kegiatan satu jenjang di bawahnya memperoleh angka kredit penuh yaitu 1,55 (satu koma lima lima).
  
 - Dr. Pradana Wirasena, S.Pd., M.Pd., PTP Madya dan Dimas Arman, M.Si., PTP Muda dari LPMP Kalimantan Barat bersama- sama menyusun standar layanan e-pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi Edmodo untuk pelatihan daring (online) bagi guru-
guru Matematika SMA di Propinsi Kalimantan Barat.
Dr. Pradana Wirasena, S.Pd., sebagai penyusun pertama memperoleh angka kredit 60% sehingga total angka kredit yang diperoleh adalah 60% x 1,55 = 0,93 (nol koma sembilan tiga), sedangkan
 Dimas Arman, M.Si., sebagai penyusun kedua memperoleh angka kredit 40% dan melakukan kegiatan satu jenjang diatasnya memperoleh angka kredit 80% sehingga total angka kredit yang diperoleh adalah 80% x 40% x 1,55 = 0,496 (nol koma empat sembilan 
enam).

Sub Unsur: B. Perancangan
6 Kegiatan: 3. (c). Menyusun Pedoman/Panduan Pengelolaan Model Pembelajaran Berbasis E–Pembelajaran.

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah Pedoman 1,25 a. Kegiatan menyusun naskah pedoman yang digunakan untuk pengelolaan model 

pembelajaran berbasis e–pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan 
jenis, jenjang dan jalur pendidikan.
 b. Kegiatan menyusun naskah pedoman ini minimal untuk satu mata pelajaran, satu kelas, dan 
satu jenjang pendidikan.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah pedoman pengelolaan model pembelajaran berbasis e–pembelajaran dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi 
melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat 
eselon- III.
 c. Naskah pedoman memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, ruang lingkup);
 - Bab 2 Strategi Pengelolaan
 a) Perencanaan
 b) Pelaksanaan
 c) Pengendalian
 d) Evaluasi
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan tindak lanjut)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
- Lampiran (penunjang bagian inti).

Contoh - Dr. Siti Rahma, M.Pd., PTP Ahli Madya, dari Universitas Pendidikan Indonesia menyusun pedoman pengelolaan model pembelajaran berbasis e-pembelajaran dengan Skype untuk pembelajaran tatap muka daring bagi mahasiswa jurusan Teknologi Pembelajaran diberi angka kredit 1,25 
(satu koma dua lima).
  
 - Dr. Ramadan, S.S, M.Si, PTP Ahli Utama dari Pustekkom menyusun pedoman pengelolaan model pembelajaran berbasis e- pembelajaran melalui pemanfaatan portal Rumah Belajar untuk pelajaran sains SMP, maka kepadanya diberikan angka kredit 1,25 (satu koma dua lima).
  
 - Dr. Benny Fajarai, S.Pd., M.Pd., PTP Ahli Madya dan Hasda Filda, M.Si., PTP Ahli Muda dari LPMP Kalimantan Barat bersama-sama menyusun pedoman pengelolaan model pembelajaran berbasis e-pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi Edmodo untuk pelatihan daring (online) 
bagi guru-guru Matematika SMA di Propinsi Kalimantan Barat.
 Dr. Benny Fajarai, S.Pd., M.Pd., sebagai penyusun pertama memperoleh angka kredit 60% sehingga total angka kredit yang diperoleh adalah 60% x 1,25 = 0,75 (nol koma tujuh lima), sedangkan
 Hasda Filda, M.Si., sebagai penyusun kedua memperoleh angka kredit 40% dan melakukan kegiatan satu jenjang diatasnya memperoleh angka kredit 80% sehingga total angka kredit yang diperoleh adalah 80% x 40% x 1,25 =0,4 (nol koma empat).

Sub Unsur : B. Perancangan
7 Kegiatan: 4. (c). Menyusun Petunjuk Pelaksanaan/Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis E-Pembelajaran.

PTP Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah 
Juklak/Jukfat

1,66 a. Kegiatan menyusun petunjuk secara tertulis
 mengenai pelaksanaan/pemanfaatan media pembelajaran berbasis e-pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jenjang dan jalur pendidikan.
 b. Kegiatan menyusun naskah juklak/jukfat ini minimal untuk satu mata pelajaran, satu kelas, 
dan satu jenjang pendidikan, tanpa duplikasi satu jenis media yang sama.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah juklak/jukfat dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Naskah petunjuk pelaksanaan/ pemanfaatan media pembelajaran berbasis e-pembelajaran memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, ruang lingkup);
 - Bab 2 Langkah-langkah Pelaksanaan/ Pemanfaatan
 a) Pra Pelaksanaan
 b) Pelaksanaan
 c) Pasca Pelaksanaan
 d) Tindak Lanjut
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan saran)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti).

Contoh - Dina Alifia, S.Pd.,M.Pd, PTP Ahli Madya, Pustekkom mendapat tugas menyusun petunjuk pelaksanaan pemanfaatan media pembelajaran dalam jaringan (online) melalui Fitur Kelas Maya di portal Rumah Belajar untuk jenjang SMA pada mata pelajaran Kimia 
diberi angka kredit 1,66 (satu koma enam puluh enam).
  
 - Dra. Dewi Maharani, M.Pd., PTP Ahli Madya dan Anita Kusumawardani, M.Pd., PTP Ahli Muda LPMP Jogyakarta ditugaskan untuk menyusun petunjuk pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom dengan memanfaatkan media pembelajaran di portal e-
learning LPMP untuk jenjang SMA. Dra. Dewi Maharani, M.Pd., sebagai penyusun pertama memperoleh angka kredit 60% maka total angka kredit yang diperoleh 60% x 1,66 = 0,996 (nol koma sembilan sembilan enam), dan
 Anita Kusumawardani, M.Pd., melakukan kegiatan satu jenjang di atas memperoleh angka kredit 80%, serta sebagai penulis kedua memperoleh angka kredit 40%, maka total angka kredit yang diperoleh adalah 80% x 40% x 1,66 = 0,531 (nol koma lima tiga satu).

Sub Unsur: C. Produksi Media Pembelajaran
8 Kegiatan: 4. Memimpin Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Berbasis TIK

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik



2. Tata Cara Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
Surat keterangan

2,33

a. Memimpin proses pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) yang meliputi pembuatan desain aplikasi, flowchat alur pemrograman, dan 
pemrograman.
 b. Aplikasi yang dikembangkan adalah aplikasi yang protipanya sudah melalui proses ujicoba 
dan kesimpulannya layak dimanfaatkan dan disebarluaskan.
 c. Pemimpin/ penyelia bertanggung jawab atas semua aspek, baik koordinasi maupun 
arsitektur aplikasi pembelajaran berbasis TIK.
 d. Jumlah topik yang dapat diajukan dalam 1 (satu) tahun penugasan adalah 1 aplikasi, 
merujuk pada asas kepatutan dengan mempertimbangkan satuan kerja rata-rata dan aspek 
kapabilitas serta kompetensi seorang pembuat aplikasi pembelajaran berbasis TIK.

a. Surat tugas sebagai pemimpin/penyelia pembuatan aplikasi dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II 
atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan memimpin pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis TIK, menjelaskan tentang:
 - pelaksana tugas
 - waktu pelaksanaan
 - nama program/ topik/ judul
 - aplikasi layak dikembangkan untuk pembelajaran, serta
 - telah layak untuk dimanfaatkan atau disebarluaskan.
 d. Disertai lampiran: Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Produksi,
 1) Pendahuluan
 - nama dan deskripsi aplikasi, topik/judul, tujuan pembelajaran berbasis kurikulum, sasaran, pokok-pokok materi, dan sinopsis.
 2) Pelaksanaan Produksi
 - teknik pelaksanaan, mulai dari persiapan, pembuatan desain aplikasi, flowchat alur pemrograman, dan pemrograman itu sendiri, hingga pasca 
pembuatan aplikasi.
 - jadwal dan pembagian tugas tim.
- perangkat lunak (software) yang digunakan.
 3) Penutup
 - simpulan, hambatan (jika ada), dan saran

Contoh - Agung Prasetyo, M.Si., PTP Ahli Madya, di Balai Pengembangan Media Radio Pendidikan dan Kebudayaan, memimpin pembuatan Aplikasi Percakapan untuk pembelajaran Bahasa Inggris Interaktif Berbasis Android “Smile” untuk siswa tunanetra. Kepadanya 
diberi angka kredit 2,33 (dua koma tiga tiga).
 - Heru Setiyanto, M.Kom., PTP Ahli Muda, di Program Studi Teknik Informatika Universitas Padjadjaran mengembangkan aplikasi pembelajaran menggunakan perangkat mobile berbasis andorid untuk mata kuliah Statistik Dasar. Yang
 bersangkutan diberi angka kredit 80% x 2,33 = 1,864 (satu koma delapan enam empat).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran atau Penerapan Model Pembelajaran)
9 Kegiatan: 1. (c). Melaksanakan Studi Kelayakan dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Laporan 0,91 a. Studi kelayakan dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait lokasi, sumber 
daya manusia (pengguna model/aplikasi e–pembelajaran), sarana prasarana, dan aspek lain 
yang akan menentukan kelayakan implementasi penerapan e-pembelajaran bagi sasaran.
 b. Hasil studi kelayakan selanjutnya akan didokumentasikan dalam bentuk laporan yang salah 
satu isinya adalah rekomendasi terkait hasil studi tentang kelayakan penerapan aplikasi/model 
e–pembelajaran. 
c. Jika dikerjakan oleh tim, maka nilai angka kredit dibagi sesuai jumlah anggota:
 - 2 orang (60% dan 40%)
 - 3 orang (50%, 25%, 25%)
 - 4 orang (40%, 20%, 20%, 20%)

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan hasil studi kelayakan penerapan aplikasi/model e–pembelajaran yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake 
oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, lokasi pelaksanaan, waktu pelaksanaan);
- Bab 2 Pelaksanaan Studi (jadwal, metode pelaksanaan studi);
 - Bab 3 Hasil (pembahasan hasil studi kelayakan);
 - Bab 4 Penutup (kesimpulan dan rekomendasi).
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

Contoh - Dr. Mega Arini, M. Pd., PTP Ahli Madya, melaksanakan studi kelayakan penerapan model e-pembelajaran (blended learning pada perkuliahan Pendidikan Profesi Guru untuk mata kuliah Pedagogik), serta didokumentasikan hasilnya dalam
 bentuk laporan, diberi angka kredit 0,91 (nol koma sembilan satu).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran Atau Penerapan Model Pembelajaran)
10 Kegiatan: 2. (c). Melaksanakan Perintisan Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Berita Acara 1,44 a. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka perintisan penerapan aplikasi/model e- pembelajaran 
berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.
 b. Kegiatan perintisan dilakukan untuk memastikan beberapa hal, diantaranya: proses 
penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran sesuai rancangan yang telah disusun, aplikasi/model 
e-pembelajaran belum pernah diterapkan calon sasaran, lokasi baru pertama kali menerapkan 
aplikasi/model e- pembelajaran, efektivitas penerapan aplikasi/model e-pembelajaran di lokasi 
rintisan, dan ketepatan strategi perintisan.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan berita acara yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Berita Acara ditandatangani oleh pelaksana tugas (PTP) dan pimpinan unit tempat/lokasi perintisan atau yang mewakili.
 d. Isi dokumen berita acara mencakup pernyataan bahwa PTP telah melakukan perintisan dalam rangka penerapan aplikasi/ model e-
pembelajaran, dilengkapi dengan:
 - Judul kegiatan
 - Waktu dan tempat pelaksanaan;
 - Sasaran/peserta perintisan;
 - Strategi perintisan; dan
 - Kesimpulan hasil perintisan.

Contoh - Dr. Inanda Mora, M. Pd., PTP Ahli Madya, melaksanakan perintisan dalam rangka penerapan model pembelajaran blended learning untuk perkuliahan mahasiswa jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka, dan 
didokumentasikan hasilnya dalam bentuk berita acara diberi angka kredit 1,44 (satu koma empat empat).
- Veranda Katalina, M.Ed., PTP Ahli Madya di Kementerian Kesehatan melaksanakan perintisan dalam rangka penerapan aplikasi perkuliahan daring pada mata kuliah Dasar Pendidikan dan Promosi Kesehatan untuk mahasiswa STIKES Medika  di Bali, dan 
didokumentasikan hasilnya dalam bentuk berita acara diberi angka kredit 1,44 (satu koma empat empat).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran Atau Penerapan Model Pembelajaran)
11 Kegiatan: 3.(c). Melaksanakan Orientasi Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Berita Acara 0,93 Kegiatan orientasi dilakukan untuk memberikan pembekalan tentang peran, tugas, dan fungsi 
pendidik dan atau tenaga kependidikan dalam rangka penerapan aplikasi/model e-
pembelajaran pada proses pembelajaran.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan berita acara yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Berita Acara yang ditandangani oleh pelaksana tugas
 (PTP) dan pimpinan unit atau yang mewakili tempat/lokasi orientasi penerapan aplikasi/model e- pembelajaran pada proses pembelajaran.
 d. Isi dokumen berita acara mencakup pernyataan bahwa PTP telah melakukan orientasi dalam rangka penerapan aplikasi/model e- pembelajaran 
pada proses pembelajaran, dilengkapi dengan:
 - Judul kegiatan
 - Waktu dan tempat pelaksanaan;
 - Sasaran/peserta orientasi;
 - Strategi orientasi; dan
 - Kesimpulan hasil orientasi.

Contoh - Dr. Nurdiyah, M. Pd., PTP Ahli Madya di LPMP Jawa Timur, melaksanakan orientasi dalam rangka penerapan aplikasi
 virtual reality untuk pembelajaran sejarah jenjang SMA, kepada guru-guru yang tergabung dalam MGMP Sejarah di kota Malang, dan didokumentasikan hasilnya dalam bentuk berita acara diberi angka kredit 0,93 (nol koma sembilan tiga).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran Atau Penerapan Model Pembelajaran)
12 Kegiatan: 4.(c). Melakukan Pembimbingan Pada Pendidik atau Tenaga Kependidikan dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Surat Keterangan 1,77 a. Kegiatan menginformasikan, mensimulasikan, dan mengarahkan pendidik atau tenaga 
kependidikan dalam penerapan aplikasi/model e-pembelajaran melalui pengamatan, 
pengarahan, dan pemberian saran dan masukan terhadap penerapan aplikasi/model e- 
pembelajaran.
  
 b. Ruang lingkup bimbingan mencakup materi bimbingan yang terkait penerapan 
aplikasi/model e-pembelajaran, tujuan dilakukan bimbingan, sasaran bimbingan, waktu 
pelaksanaan, lokasi pelaksanaan, materi bimbingan, metode pembimbingan, kesimpulan, dan 
rencana tindak lanjut atas hasil pembimbingan.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II 
atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan, berisikan pernyataan pimpinan instansi PTP bernaung yang menerangkan:
 - Nama/identitas PTP dan tugas yang dilakukannya, dalam hal ini terkait pembimbingan pada pendidik atau tenaga kependidikan dalam penerapan 
aplikasi/ model e-pembelajaran;
 - Waktu dan tempat pembimbingan;
 - Tujuan pembimbingan;
 - Sasaran pembimbingan;
 - Metode pembimbingan;
 - Materi pembimbingan;
 - Kesimpulan Hasil Pembimbingan; dan
 - Rencana Tindak Lanjut Hasil pembimbingan.

Contoh - Dr. Reinald Rahadian, M.Pd., PTP Ahli Madya di Kemenristek DIKTI, melaksanakan pembimbingan pada para dosen di  wilayah Kopertis III dalam rangka penerapan model pembelajaran hibrida (hybrid learning) dengan memanfaatkan SPADA untuk Pendidikan 
Profesi Guru, dan didokumentasikan hasilnya dalam bentuk Surat Keterangan diberi angka kredit 1,77  (satu koma tujuh tujuh).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran atau Penerapan Model Pembelajaran)
13 Kegiatan: 5.(c). Melakukan Kegiatan Layanan Konsultasi Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Surat Keterangan 1,38 a. Kegiatan memberikan layanan konsultasi kepada pendidik dan atau tenaga kependidikan 
yang mengalami kendala dalam penerapan aplikasi/model e-pembelajaran yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar.
 b. Layanan konsultasi dapat diberikan secara langsung (tatap muka) atau daring, dalam 
lingkup kelompok kecil (5-10 orang) maupun kelompok besar (lebih dari 10 orang), dengan 
memperhatikan asas kepatutan di mana dalam 1 hari hanya dapat dilakukan 1 layanan 
konsultasi.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II 
atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan, berisikan pernyataan pimpinan instansi PTP bernaung yang menerangkan:
 - Nama/identitas PTP dan tugas yang dilakukannya, dalam hal ini terkait pemberian layanan konsultasi mengenai penerapan pembelajaran 
kompleks/inovasi teknologi pembelajaran kepada pendidik atau tenaga kependidikan yang dilayani;
 - Waktu dan tempat dilaksanakannya layanan konsultasi;
 - Tujuan layanan konsultasi;
 - Sasaran layanan konsultasi;
 - Kendala yang dimiliki penerima layanan;
 - Metode layanan konsultasi;
 - Materi layanan konsultasi;
 - Rekomendasi atau solusi.

Contoh - Dr. Nurdiyah, M. Pd., PTP Ahli Madya, memberikan layanan konsultasi pada pendidik yang mengalami kendala dalam rangka penerapan aplikasi video conference untuk menyampaikan materi pembelajaran pada siswa SMA Terbuka, dan
 didokumentasikan hasilnya dalam bentuk berita acara diberi angka kredit 1,38 (satu koma tiga delapan).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran atau Penerapan Model Pembelajaran)
14 Kegiatan: 6.(c). Melakukan Fasilitasi dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Berita Acara 1,8 a. Kegiatan memberikan fasilitasi kepada pendidik dan atau tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan kemampuan dalam penerapan aplikasi/model e-pembelajaran pada proses
 belajar mengajar.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan berita acara yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang  ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.

b. Fasilitasi dilakukan secara langsung (tatap muka), dalam lingkup kelompok kecil (5-10 
orang) maupun kelompok besar (lebih dari 10 orang), dengan memperhatikan asas kepatutan 
di mana dalam 1 hari hanya dapat dilakukan 1 kegiatan fasilitasi.

c. Berita Acara yang ditandangani oleh pelaksana tugas (PTP) dan pimpinan unit tempat/lokasi fasilitasi penerapan aplikasi/model e-pembelajaran 
atau yang mewakili.
 d. Isi dokumen berita acara mencakup pernyataan bahwa PTP telah melakukan fasilitasi dalam rangka penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran, 
dilengkapi dengan:
 - Judul kegiatan
 - Waktu dan tempat pelaksanaan;
 - Sasaran/peserta Fasilitasi;
 - Strategi Fasilitasi; dan
 - Kesimpulan hasil Fasilitasi.

Contoh - Dr. Hidayat, M. Pd., PTP Ahli Madya, memberikan fasilitasi pada pendidik untuk meningkatkan kompetensinya dalam rangka penerapan aplikasi Televisi Edukasi (berbasis gawai) sebagai sumber belajar siswa SMP terbuka, dan
 didokumentasikan hasilnya dalam bentuk berita acara diberi angka kredit 1,8 (satu koma delapan).

Sub Unsur: D. Implementasi (Pemanfaatan Media Pembelajaran atau Penerapan Model Pembelajaran)
15 Kegiatan: 7.(c). Melaksanakan Sosialisasi Model dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka

 Kredit
Kriteria Bukti Fisik

Laporan 0,9 a. Kegiatan sosialisasi model penerapan aplikasi/model e-pembelajaran pada satuan 
pendidikan atau instansi lain yang memanfaatkan.
 b. Kegiatan ini bertujuan untuk:
 - memberikan pemahaman tentang aplikasi/model-model e-pembelajaran,
 - memberikan motivasi bagi pendidik/tenaga kependidikan/ instansi lain yang relevan untuk 
menerapkan aplikasi/model e- pembelajaran yang terbaru sesuai situasi dan kondisi, serta 
kebutuhan pembelajaran.
 - mengajak pendidik/tenaga kependidikan/instansi lain yang relevan untuk mengadopsi 
penerapan aplikasi/model e- pembelajaran.

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Laporan Sosialisasi Model Penerapan Aplikasi/ Model e-pembelajaran, mencakup:
 - Judul
 - Sasaran
 - Tujuan Sosialisasi
 - Waktu dan Tempat
 - Strategi Sosialisasi
 - Materi Sosialisasi
 - Deskripsi Pelaksanaan Sosialisasi
 - Hasil Sosialisasi (Ketercapaian Tujuan Sosialisasi)

Contoh - Dr. Agnes, M. Pd., PTP Madya dari Direktorat Jendral GTK Dikdas, melaksanakan sosialisasi kepada widyaiswara di LPMP Gorontalo terkait model penerapan blended learning untuk Progam Peningkatan Kompetensi Pembelajaran bagi guru SD,
 yang didokumentasikan dalam bentuk laporan dan diberi angka kredit 0,90 (nol koma sembilan nol).

Sub Unsur: E. Pengendalian (Pemantauan)
16 Kegiatan: 3. Mengendalikan/Memantau Sistem Model Pembelajaran terhadap: Penerapan Model E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan 1,06 a. Pengendalian sistem/model pembelajaran berupa kegiatan untuk memastikan rancangan 

model dapat diimplementasikan sesuai dengan yang direncanakan.
 b. Pengendalian sistem/model pembelajaran terhadap Penerapan model e-pembelajaran 
melalui pemantauan, observasi, kunjungan/ visitasi, supervisi dan pembinaan secara langsung 
dan jarak jauh berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jalur, dan jenjang 
Pendidikan

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III.
 c. Laporan pengendalian sistem/model pembelajaran terhadap Penerapan model e-pembelajaran memuat:
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran);
 - Bab 2 Pelaksanaan Pengendalian
 - Bab 3 Hasil
 - Bab 4 Kesimpulan dan Rekomendasi
 - Lampiran (instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

Contoh - Nuryulinda, M.Pd, PTP Madya, mengendalikan model pembelajaran Penerapan model e-pembelajaran berupa model pembelajaran flipped classroom dengan memanfaatkan Rumah Belajar pada jenjang SMP dan membuat laporan, diberi angka kredit 1,06 (satu 
koma nol enam).
  
 - Dra. Rahmat Rafli, M.Pd, PTP Madya, dan Arief, M.Pd, PTP Muda mendapat tugas mengendalikan model pembelajaran Penerapan model e-pembelajaran yang memanfaatkan media audio berbasis aplikasi android pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk 
satuan pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB)A (tunanetra) jenjang SMA dan membuat sebuah laporan. Dra. Rahmat Rafli, M.Pd diberi angka kredit 60% x 1,06 = (nol koma enam tiga enam) dan Arief, M.Pd diberi angka kredit 80% x 40% x 1,06 = 0,2544 (nol koma 
dua lima empat empat).
  
 - Dra. Meutia, M.Pd, PTP Utama, Anggelina, M.Si, PTP Madya, dan Meilita, S.Pd, PTP Muda mendapat tugas mengendalikan model pembelajaran Penerapan model e-pembelajaran berupa model pembelajaran dalam jaringan (online) melalui Fitur Kelas Maya 
Rumah Belajar untuk jenjang SMA pada mata pelajaran Kimia dan membuat sebuah laporan. Dra. Meutia,M.Pd diberi angka kredit 50% x 1,06 = 0,53 (nol koma lima tiga), Anggelina, M.Si, PTP Madya diberi angka kredit 25% x 1,06 = 0.265 (nol koma dua enam 
lima), dan Meilita, S.Pd diberi angka kredit 80% x 25% x 1,06 = 0,212 (nol koma dua satu dua).

Sub Unsur: E. Pengendalian (Pemantauan)
17 Kegiatan: 5. Mengendalikan/Memantau Sistem Model Pembelajaran terhadap: Pemanfaatan Aplikasi E-Pembelajaran

PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan 1,71 a. Pengendalian sistem/model pembelajaran berupa kegiatan untuk memastikan rancangan 

model diimplementasikan sesuai dengan yang direncanakan.
 b. Pengendalian sistem/model pembelajaran  terhadap pemanfaatan aplikasi e- pembelajaran 
melalui pemantauan, kunjungan/visitasi, observasi, supervisi dan pembinaan secara langsung 
dan jarak jauh berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jalur, dan jenjang 
Pendidikan 

a) Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b) Salinan laporan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III. 
c) Laporan pengendalian sistem/model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran memuat :
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran);
 - Bab 2 Pelaksanaan pengendalian
 - Bab 3 Hasil
 - Bab 4 Kesimpulan dan Rekomendasi
 - Lampiran (instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

Contoh - Bayuaji, M.Pd, PTP Madya, mendapatkan tugas untuk mengendalikan model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran dengan menggunakan ”moodle” pada mata pelajaran matematika untuk jenjang SMA dan membuat laporan, diberi angka kredit 1,71 (satu koma tujuh 
satu).
  
 - Drs. Nasution, M.Pd, PTP Madya, dan Randi, S.Pd PTP Muda mengendalikan model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran ”Smile” (aplikasi pembelajaran percakapan dalam bahasa Inggris) untuk siswa SMP SLB Tunanetra dan membuat sebuah laporan. Drs. 
Nasution, M.Pd diberi angka kredit 60% x 1,71 = 1,026 (satu koma nol dua enam) dan Randi, S.Pd diberi angka kredit 80% x 40% x 1,71 = 0.5472 (nol koma lima empat tujuh dua).
  
 - Dr. Randi Purwanto PTP Utama, Stella, M.Pd, PTP Madya, dan Susiana, M.Si PTP Muda, mengendalikan model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran ”PKB” (Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan) dengan aplikasi Edmodo untuk pelatihan daring (online) 
Kepala Sekolah jenjang SMP dan membuat sebuah laporan. DR. Randi Purwanto diberi angka kredit 50% x 1,71 = 0,855 (nol koma delapan lima lima), Stella, M.Pd diberi angka kredit 25% x 1,71 = 0,4275 (nol koma empat dua tujuh lima) dan Susiana M.Si diberi angka kredit 80% x 25% x 
1,71 = 0,342 (nol koma tiga empat dua).

18 Kegiatan: 1.c. Menyusun Desain Evaluasi untuk Penerapan Model E-Pembelajaran
PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Desain 1,11 a. Kegiatan menyusun desain evaluasi penerapan model e-pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran yang bisa dijadikan acuan dalam menyusun instrumen, mengumpulkan dan 
mengolah data serta membuat laporan.
 b. Desain disusun berdasarkan tujuan perancangan penerapan model e- pembelajaran.
 c. Desain berfokus pada penerapan model e- pembelajaran.
 d. Dalam desain menjelaskan variabel dan aspek evaluasi.
 e. Aspek yang dievaluasi bisa sebagian atau keseluruhan dari penerapan model e- 
pembelajaran.
 f. Cakupan wilayah evaluasi bisa di satuan pendidikan, kumpulan satuan pendidikan, atau 
lingkup nasional.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan desain evaluasi penerapan model e- pembelajaran dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi oleh pimpinan instansi tempat bekerja 
setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugasi oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Desain evaluasi penerapan model e-pembelajaran yang disusun memuat: judul desain evaluasi, latar belakang, tujuan, variabel dan aspek, 
sasaran, hasil yang ingin dicapai, jenis instrumen yang akan digunakan, waktu pelaksanaan, serta kriteria terkait evaluasi penerapan model e-
pembelajaran.

Contoh - Youlanda, M.Pd, PTP Madya, melakukan penyusunan desain evaluasi penerapan model e -pembelajaran menggunakan
 google classroom di SMK sasaran Program SPMI, diberi angka kredit 1,11 (satu koma satu satu).
  
 - Youlanda, M.Pd, dengan dibantu oleh Ridwan Syaidi, M.Pd., PTP Muda, untuk melakukan penyusunan desain evaluasi penerapan model e -pembelajaran menggunakan google classroom di SMK sasaran Program SPMI, maka masing-masing akan mendapat proporsi penilaian 60 : 40, 
sehingga ia diberikan angka kredit 60 % dari 1,11, yaitu 0,66 (nol koma enam
 enam. Sementara itu, Ridwan Syaidi, M.Pd, diberikan angka kredit 80 % dari (0,4 x 1,11), yaitu 0,35 (nol koma tiga lima).

19 Kegiatan: 2.c. Menyusun Instrumen Evaluasi untuk Penerapan E-Pembelajaran
PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Instrumen 0,96 Menyusun instrumen evaluasi untuk penerapan e-pembelajaran dengan kriteria:

 - Dapat digunakan untuk mengumpulkan data
 - Disusun berdasarkan kisi-kisi
 - Sesuai dengan tujuan yang ada dalam desain

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan instrumen evaluasi untuk penerapan e- pembelajaran yang dilegalisasi oleh pimpinan instansi setingkat eselon-II atau pejabat yang 
ditugasi oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Instrumen evaluasi untuk penerapan e-pembelajaran mencakup: petunjuk pelaksanaan/pengisian instrumen, judul instrumen, tujuan, aspek 
evaluasi, kisi-kisi instrumen, indikator evaluasi, pedoman penskoran, dan butir-butir pertanyaan/ pernyataan terkait instrumen evaluasi.

Contoh - Drs. Koswara, M.Pd, Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di P4TK, menyusun instrumen evaluasi untuk penerapan e-pembelajaran yang memanfaatkan web Rumah Belajar pada SMA Negeri di Jakarta, diberi angka kredit 0,96 (nol koma sembilan enam).
 - Drs. Koswara, M.Pd, dengan dibantu oleh Hamidi, M.Pd, Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda di Pustekkom, menyusun instrumen evaluasi untuk penerapan e-pembelajaran yang memanfaatkan web Rumah Belajar pada SMA Negeri di Jakarta, maka masing-masing akan 
mendapat proporsi penilaian 60 : 40, sehingga ia diberikan angka kredit 60 % dari 0,96, yaitu 0,58 (nol koma lima puluh delapan. Sementara itu, Hamidi, M.Pd, diberikan angka kredit 80 % dari (0,4 x 0,96),
 yaitu 0,3 (nol koma tiga).

20 Kegiatan: 3.c. Melakukan Evaluasi untuk Penerapan Model E-Pembelajaran
PTP Ahli Madya
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Laporan 2,97 Kegiatan melakukan evaluasi untuk penerapan model e-pembelajaran yang mencakup kegiatan 

pengumpulan, pengolahan dan analisis data serta penulisan laporan, dengan kriteria:
 - Disusun berdasarkan tujuan penerapan model e-pembelajaran
 - Berfokus pada penerapan model e- pembelajaran.
 - Variabel dan aspek yang dievaluasi bisa sebagian atau keseluruhan dari penerapan e- 
pembelajaran.
 - Cakupan wilayah evaluasi bisa di satuan pendidikan, kumpulan satuan pendidikan, atau 
nasional.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan hasil evaluasi untuk penerapan model e-pembelajaran yang dilegalisasi oleh pimpinan instansi setingkat eselon-II atau pejabat 
yang ditugasi oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Sistematika laporan hasil evaluasi penerapan model e-pembelajaran mencakup:
 - Judul evaluasi untuk penerapan model e- pembelajaran;
 - Bab I Pendahuluan: latar belakang; tujuan; rumusan masalah;
 - Bab II Kajian Teori/Telaah Literatur/ Landasan Literatur/Landasan Pengembangan/ Kerangka berfikir: kajian teori yang relevan;
 - Bab III Metodologi Evaluasi terdiri dari waktu dan tempat; jenis dan pendekatan; desain; subjek penelitian; teknik pengumpulan data; instrumen 
beserta kisi-kisi; hasil ujicoba instrument (Jika dilakukan); teknik analisis data; kriteria evaluasi
 - Bab IV Hasil Evaluasi dan Pembahasan: temuan hasil dan pembahasan;
 - Bab V Penutup: kesimpulan dan saran (rekomendasi)
 - Daftar Pustaka dan lampiran

Contoh - Drs. Sunarto, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya dari Pustekkom, dengan dibantu oleh Arif Budi Solikhin,  S.  Sn.  Pengembang  Teknologi  Pembelajaran  Muda  di  Pustekkom,  melakukan  evaluasi  untuk  penerapan  model  e-pembelajaran, 
maka masing-masing akan mendapat proporsi penilaian 60 : 40. Sebagai anggota pertama, Drs. Sunarto, M.Pd. diberi angka kredit 60 % dari 2.97, yakni 1,78 (satu koma tujuh delapan), sedangkan Arif Budi Solikhin, S.Sn. sebagai anggota kedua, diberikan angka 
kredit 80 % dari (0,4 x 2,97), yaitu 0,95 (nol koma sembilan puluh lima).

III. PENGEMBANGAN PROFESI
Sub Unsur : A. Pembuatan Karya Tulis Ilmiah/Karya Ilmiah di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran
Butir Kegiatan: 1.a. Membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah, Hasil Penelitian, Pengkajian, Survei dan atau Evaluasi di Bidang Pengembangan  Teknologi Pembelajaran yang Dipublikasikan dalam Bentuk Buku yang Diterbitkan dan Diedarkan Secara Nasional.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 12,5 a. Buku Ilmiah adalah Karya Tulis Ilmiah (KTI) dengan pembahasan mendalam tentang 

masalah kekinian suatu keilmuan dengan merangkum hasil-hasil penelitian yang terbaru 
dengan menekankan pada aspek teori, panduan penjelasan filosofis atas suatu langkah panduan 
atau suatu bentuk kajian yang dicetak dalam format buku serta susunan dalam bagian per 
bagian atau bab per bab yang dibuat secara berkesinambungan dan bertautan (Perka LIPI No. 
04/E/2012 tentang Pedoman Karya Tulis Ilmiah).
 b. Karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei dan atau evaluasi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk buku yang diterbitkan 
dan diedarkan secara nasional oleh penerbit (publishing house) yang berbadan hukum dan 
adanya editor.
 c. Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada penulisan buku 
atau mengikuti ketentuan yang diberikan oleh penerbit bukunya.
 d. Memiliki katalog dalam terbitan (KDT).
 e. Penerbit merupakan anggota Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI)
 f. Tidak termasuk buku pelajaran
 SD/SMP/SMA

a. Buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, ISBN, tanggal bulan tahun terbitan, dan keseluruhan isi buku 
secara lengkap, dan jika buku dipublikasikan dan diedarkan secara online, harus menyertakan juga alamat situs (url).
 b. Surat perjanjian/kontrak antara penulis dengan penerbit.
 c. Surat pernyataan tentang etika publikasi dari penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan adalah merupakan karya sendiri (original), 
tidak plagiat, dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

g. Jumlah penulis maksimal 4 orang (yang tercantum di dalam sampul buku).
 h. Jika buku dibagi menjadi bab-bab yang penulisnya berbeda, maka tidak dinilai sebagai buku.



2. Tata Cara Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
Contoh - Dr. Ahmad, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama di Pustekkom, menyusun buku yang berjudul “Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya” yang diterbitkan oleh PT Rineka Cipta (anggota IKAPI) diberi angka kredit 12,5 (dua belas koma lima).

 - Dr. Suwanto, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di UNS, menyusun buku yang berjudul “Model Pembelajaran dan Pemanfaatan TIK pada Pembelajaran Abad XXI” yang diterbitkan oleh Tiga Serangkai (anggota IKAPI) diberi angka kredit 12,5 (dua belas koma lima).
 - Dr. Puji Lestari, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di PPPPTK Bidang IPA, menyusun buku yang berjudul “Model Pembelajaran IPA di Era 4.0” yang diterbitkan oleh PT Intan Pariwara (anggota IKAPI) diberi angka kredit 12,5 (dua belas koma lima).
 - Dr. Hartono, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di BPMTPK, menyusun buku yang berjudul “Produksi Media Animasi 2D dan 3D Untuk SMK Kompetensi Keahlian Multimedia Kelas XII” yang diterbitkan oleh Penerbit Erlangga (anggota IKAPI) diberi angka kredit 12,5 (dua 
belas koma lima).
 - Dr. Haryanto, M.Sn., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di PPPPTK Bidang Seni Budaya, menyusun buku yang berjudul “Pelajaran Seni Tari Untuk SMP Kelas VIII” yang diterbitkan oleh Intan Pariwara (anggota IKAPI) tidak memperoleh angka kredit = 0 (nol).

Butir Kegiatan: 1.b. Membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah, Hasil Penelitian, Pengkajian, Survei dan atau Evaluasi di Bidang Pengembangan Teknologi  Pembelajaran yang Dipublikasikan dalam Bentuk Majalah Ilmiah yang Diakui oleh Kementerian yang Bersangkutan..
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah Artikel Jurnal 6 a. Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran, pengembangan, dan hasil 

kajian/penelitian yang disusun oleh Pengembang Teknologi Pembelajaran baik perorangan atau 
kelompok di bidang pengembangan teknologi pembelajaran (Permenpan No. 28 Tahun 2017 Pasal 1 
Ayat 16).
 b. Artikel ilmiah yang dimuat/ diterbitkan/dipublikasikan dalam berkala/majalah/jurnal ilmiah yang 
yang diakui (terakreditasi) oleh Kementerian yang bersangkutan yaitu Akreditasi Jurnal Nasional 
(ARJUNA) kategori Science and Technology Index 1 (Sinta 1/S1) dan Science and Technology Index 2 
(Sinta 2/S2).
 c. Kerangka isi penulisan artikel ilmiah mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada penulisan artikel 
ilmiah atau mengikuti ketentuan yang diberikan oleh jurnal
 ilmiahnya.

a. Bukti fisik artikel berkala/majalah/jurnal ilmiah adalah salinan sampul yang menunjukkan nama berkala/majalah/jurnal ilmiah, volume dan nomor terbitan, 
tahun, nama penerbit dan nomor Print International Standard Serial Number (P-ISSN) dan Electronic International Standard Serial Number (E-ISSN), serta 
Nomor SK Terakreditasi. Juga disertakan salinan daftar isi, keseluruhan isi artikel beserta pengenal objek digital atau Digital Object Identifier (DOI), dan 
mencantumkan alamat situs/URL Web Open Journal System (OJS).
 b. Surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa karya tulis/karya ilmiah yang diajukan adalah merupakan karya sendiri dan belum pernah 
diterbitkan sebelumnya.
 c. Salinan SK Akreditasi Jurnal Nasional (ARJUNA) dari Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti.

Contoh - Dr. Robert, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Pustekkom, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Evaluasi Bahan Belajar Diklat Online Guru Pembelajar” yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
 terakreditasi Ristekdikti No.: 21/E/KPT/2018, pada Vol. 3 No. 2 tahun 2018 diberi angka kredit 6,0 (enam).
- Bintoro Setyawan, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda di BPMTPK, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Augmented Reality Dalam Pembelajaran IPA SD” DOI: 10.31800/jtp.kw.v7n1.p78--90yang dipublikasikan di Jurnal Kwangsan terakreditasi Sinta-2 Ristekdikti No: 30/E/KPT/2018, Vol. 7 No. 1 tahun 2019 diberi angka kredit 6,0 (enam).
 - Atik Umamah, Ika Hidayanti, Kurniasih, Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Universitas Terbuka, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Kesulitan Mahasiswa Dalam Menulis Teks Eksposisi: Analisis Berbasis Gender” DOI: 10.24832/jpnk.v4i1.1004 yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan terakreditasi Ristekdikti No.: 21/E/KPT/2018, pada Vol. 4 No. 1 tahun 2019, Atik Umamah sebagai penulis pertama diberi angka kredit 6,0 x 50% = 3,0 (tiga koma nol), Ika Hidayanti sebagai penulis kedua diberi angka kredit 6,0 x 25% = 1,50 (satu koma lima puluh), dan Kurniasih sebagai penulis ketiga diberi angka kredit 6,0 x 25% = 1,50 (satu koma lima puluh).

Butir Kegiatan: 2.a. Membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah Hasil Penelitian, Pengkajian, Survei dan atau Evaluasi di Bidang Pengembangan  Teknologi Pembelajaran yang Tidak Dipublikasikan, Tetapi Didokumentasikan di Perpustakaan dalam Bentuk Buku.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 8 a. Karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei dan/ atau evaluasi di bidang 

pengembangan teknologi pembelajaran yang tidak dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di 
perpustakaan adalah karya tulis ilmiah yang berisi hal-hal terkait dengan pengembangan 
teknologi pembelajaran, dan disajikan dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan 
dalam lingkup terbatas.
 b. Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada penulisan buku 
atau mengikuti ketentuan yang diberikan oleh penerbit bukunya.

a. Buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, ISBN, tanggal bulan tahun terbitan, dan keseluruhan isi buku 
secara lengkap, dan jika buku diedarkan secara online harus menyertakan juga alamat situs (url).
 b. Surat perjanjian/kontrak antara penulis dengan penerbit.
 c. Surat pernyataan tentang etika publikasi dari penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan adalah merupakan karya sendiri (original), 
tidak plagiat, dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Contoh - Dr. Hasan, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Universitas Terbuka, menyusun buku yang berjudul “Pendidikan Jarak Jauh: Perancangan, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasinya” yang diterbitkan oleh Penerbit Universitas Terbuka diberi angka kredit 8 
(delapan) angka kredit.
 -  Dr. Sarsito, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama di Pustekkom, menyusun buku yang berjudul “Pengembangan Modul” yang diterbitkan dan diedarkan oleh Pustekkom diberi angka kredit 8 (delapan) angka kredit. Budi, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran 
Madya di PPPPTK Bidang IPA, menyusun buku yang berjudul “Pemanfaatan Laboratorium Maya Untuk Pembelajaran IPA di SMP” yang diterbitkan dan diedarkan oleh Penerbit PPPPTK Bidang IPA diberi angka kredit 8 (delapan) angka kredit.

Butir Kegiatan: 2.b. Membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah Hasil Penelitian, Pengkajian, Survei dan atau Evaluasi di Bidang Pengembangan  Teknologi Pembelajaran yang Tidak Dipublikasikan, Tetapi Didokumentasikan di Perpustakaan dalam Bentuk Majalah.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Artikel dalam 
Majalah

4 a. Artikel dalam Majalah berisi hasil pengkajian, survei dan atau evaluasi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Hasil karya tulis/karya ilmiah berupa artikel yang diterbitkan atau disebarluaskan melalui 
majalah ilmiah dalam/luar negeri yang terindeks.
 c. Kerangka isi penulisan artikel dalam majalah mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada 
penulisan artikel ilmiah atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh majalah
 ilmiahnya.

a. Bukti fisik artikel dalam majalah adalah salinan sampul yang menunjukkan nama majalah, volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor P-
ISSN dan E-ISSN, Juga disertakan salinan daftar isi, keseluruhan isi artikel beserta DOI (Digital Object Identifier), dan mencantumkan alamat situs/URL Web 
OJS (Open Journal System.
 b. Surat pernyataan dari penulis yang menjelaskan bahwa makalah ilmiah yang diajukan adalah merupakan karya sendiri dan belum pernah diseminarkan 
sebelumnya.

Contoh - B Warsita., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Pustekkom, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Evaluasi Bahan Belajar Diklat Online Calon Pejabat Pengembang Teknologi Pembelajaran” yang dipublikasikan di Jurnal yang belum atau tidak terakreditasi, di Jurnal Teknodik 
Vol. 20 No. 1 tahun 2016 diberi angka kredit 4,0 (empat).
 - Hery Yanto, Siti Awaliyah., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di LPMP, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Co-teaching Blended Learning Bahasa Inggris Bidang Kewarganegaraan” DOI: 10.21831/jitp.v6i1.19701 yang dipublikasikan di Jurnal Inovasi 
Teknologi Pendidikan Terakreditasi Ristekdikti Sinta-3 pada Vol. 6 No. 1 tahun 2019 Hery Hery Yanto sebagai penulis pertama memperoleh angka kredit 4,0 x 60% = 2,4 (dua koma empat), sedangkan Awaliyah diberi angka kredit 4,0 x 40% = 1,60 (satu koma enam).

Butir Kegiatan: 3. Membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah Berupa Tinjauan atau Ulasan Ilmiah Hasil Gagasan Sendiri di Bidang Pengembangan  Teknologi Pembelajaran yang Dipublikasikan.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 8 a. Karya tulis/karya ilmiah yang berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri pada 

prinsipnya sama dengan butir 1, hanya bedanya karya tulis/karya ilmiah ini hasil analisis terhadap 
permasalahan atau topik yang berasal dari temuan, pemikiran, dan atau gagasan sendiri. Isi karya 
tulis/karya ilmiah ini antara lain dapat berupa laporan praktik - praktik terbaik (best practices) yang 
terkait dengan kegiatan pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Memiliki katalog dalam terbitan (KDT).
 c. Tidak termasuk buku pelajaran di sekolah.
 d. Jumlah penulis maksimal 4 orang (yang tercantum di dalam sampul buku).

a. Buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, ISBN, tanggal bulan tahun terbitan, dan keseluruhan isi buku 
secara lengkap.
 b. Surat perjanjian/kontrak antara penulis dengan penerbit.
 c. Surat pernyataan tentang etika publikasi dari penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan adalah merupakan karya sendiri (original), 
tidak plagiat, dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.
 d. Jika buku dipublikasikan dan diedarkan secara online, sertakan alamat situs (url).

e. Jika buku dibagi menjadi bab-bab yang penulisnya berbeda, maka tidak dinilai sebagai buku.
 f. Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lazim pada penulisan buku atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit buku.

Contoh - Dr. Basri, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di LPPKS, menyusun buku yang berjudul “Profesi Pengembang Teknologi Pembelajaran di Era Digital” yang diterbitkan oleh Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung diberi angka kredit 8 (delapan) angka kredit.
 - Dr. Joko Margono, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Pusdiklat Pegawai Kemdikbud, menyusun buku yang berjudul “Media dan Teknologi Pembelajaran di Era Revolusi 4.0” yang diterbitkan oleh Penerbit Prenada Media diberi angka kredit 8 (delapan) angka kredit.
 - Dr. Budi Harsono, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya di Pusdiklat Pegawai Kemdikbud, menyusun buku yang berjudul “Pemanfaatan TIK Untuk Pembelajaran di Era Revolusi 4.0” yang diterbitkan oleh Penerbit Prenada Media diberi angka kredit 8 (delapan) angka 
kredit.

Artikel Majalah 4 a. Karya tulis/karya ilmiah yang berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri pada 
prinsipnya sama dengan butir 1, hanya bedanya karya tulis/karya ilmiah ini hasil analisis terhadap 
permasalahan atau topik yang berasal dari temuan, pemikiran, dan atau gagasan sendiri. Isi karya 
tulis/karya ilmiah ini antara lain dapat berupa laporan praktik- praktik terbaik (best practices) yang 
terkait

a. Bukti fisik artikel majalah atau jurnal ilmiah adalah fotokopi sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal ilmiah, volume dan nomor 
terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor P-ISSN dan E-ISSN. Disertakan juga salinan daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang ditulisnya.
 b. Melampirkan surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa artikel majalah atau jurnal ilmiah yang diajukan adalah merupakan karya 
sendiri dan
 belum pernah diterbitkan sebelumnya.

dengan kegiatan pengembangan teknologi pembelajaran.
  
 b. Hasil karya tulis/karya ilmiah ini dapat berupa artikel yang dimuat dalam majalah atau 
jurnal ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang bersangkutan yaitu Akreditasi Jurnal 
Nasional (ARJUNA) kategori Science and Technology Index 3 (Sinta 3/S3) dan Science and 
Technology Index 4 (Sinta 4/S4).
  
 c. Kerangka isi artikel ilmiah mengikuti ketentuan yang lazim pada penulisan artikel ilmiah 
atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh majalah/jurnal ilmiahnya.

c. SK Akreditasi Jurnal Nasional (ARJUNA) dari Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti.

Contoh - B.Warsita, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya Pustekkom, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Pemanfaatan Portal Rumah Belajar Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran” DOI: http://dx.doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.355 yang dipublikasikan di Jurnal Teknodik 
Vol. 23 No. 1 tahun 2019 diberi angka kredit 4,0 (empat) angka kredit.
 - Tatat Hartati, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda LPMP Jawa Barat, menulis artikel ilmiah yang berjudul “Techonological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mahasiswa PPG SD Prajabatan” DOI: 10.17509/e.v18i2.
15092 yang dipublikasikan di Edutech: Jurnal Teknologi Pendidikan Terakreditasi Ristekdikti NO: 34/E/KPT/2018 Sinta-4 Vol. 18 No. 2 tahun 2019 diberi angka kredit 4,0 (empat) angka kredit.

Butir Kegiatan: 4. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengembangan teknologi  pembelajaran yang tidak dipublikasikan, tetapi didokumentasikan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 7 a. Buku ilmiah adalah KTI dengan pembahasan mendalam tentang masalah kekinian suatu 

keilmuan dengan merangkum hasil-hasil penelitian yang terbaru dengan menekankan pada 
aspek teori, panduan penjelasan filosofis atas suatu langkah panduan atau suatu bentuk kajian 
yang dicetak dalam format buku serta susunan dalam bagian per bagian atau bab per bab yang 
dibuat secara berkesinam- bungan dan bertautan (Perka LIPI No. 04/E/2012 tentang Pedoman 
Karya Tulis Ilmiah).
 b. Hasil karya tulis/karya ilmiah ini dapat berupa buku di bidang pengembangan teknologi 
pembelajaran yang diedarkan secara regional atau kalangan terbatas.
 c. Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada penulisan buku 
atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit.

a. Buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, ISBN, tanggal terbitan, tahun terbit dan keseluruhan isi buku 
secara lengkap.
 b. Surat perjanjian/kontrak antara penulis dengan penerbit.
 c. Surat pernyataan tentang etika publikasi dari penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan adalah merupakan karya sendiri (original), 
tidak plagiat, dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.
 d. Jika buku dipublikasikan dan diedarkan secara online, sertakan alamat situs (url).

Contoh - Dr. Hamidah, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menyusun buku yang berjudul “Pengembang Bahan Belajar Mandiri” yang didokumentasikan oleh Pustekkom Kemdikbud diberi angka kredit 7 (tujuh) angka kredit.
Artikel dalam 
Majalah

3,5 a. Artikel dalam majalah berisi hasil pengkajian, survei dan atau evaluasi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Hasil karya tulis/karya ilmiah berupa artikel yang diterbitkan atau disebarluaskan melalui 
majalah ilmiah yang ber-ISSN.
 c. Kerangka isi penulisan artikel dalam majalah mengikuti ketentuan yang lazim pakai pada 
penulisan artikel ilmiah atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh majalah
 ilmiahnya.

a. Bukti fisik artikel dalam majalah adalah salinan sampul yang menunjukkan nama majalah, volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor P-
ISSN, juga disertakan salinan daftar isi, keseluruhan isi artikel.
 b. Surat pernyataan dari penulis yang menjelaskan bahwa makalah ilmiah yang diajukan adalah merupakan karya sendiri dan belum pernah diseminarkan 
sebelumnya.

Contoh : - Dr. Muhammad Alfan, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda dari Kemendikbud, membuat artikel mengenai “Pengembangan Mini Tower Antenna dan Modul Ajar Teknologi Jaringan Wireless sebagai Media Pembelajaran, Diklat Mengadministrasi Teknologi Jaringan 
Wireless, misalnya dimuat di Majalah Skill dan Teknologi P4TK BoE Malang yang sudah ber-ISSN, diberi angka kredit 3,5 (tiga koma lima) angka kredit.

Butir Kegiatan: 5. Membuat Tulisan Ilmiah Populer di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran yang Disebarluaskan Melalui Media Massa  yang Merupakan Satu Kesatuan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah Artikel 2 a. Karya tulis/karya ilmiah berupa laporan hasil penelitian atau praktik-praktik terbaik (best practices) 

yang terkait dengan kegiatan pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Hasil karya tulis/karya ilmiah berupa artikel yang diterbitkan atau disebarluaskan melalui media 
massa, seperti Jurnal yang belum mempunyai ISSN dan belum terakreditasi, Buletin/Majalah, website 
lembaga resmi pemerintah atau surat kabar.
 c. Kerangka isi penulisan artikel mengikuti ketentuan yang lazim pada penulisan artikel ilmiah di 
jurnal atau ilmiah populer di media massa atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit media 
massa.

a. Bukti fisik berupa artikel ilmiah atau artikel ilmiah populer secara lengkap yang dapat menunjukkan judul artikel, nama jurnal/media massa/majalah/buletin, 
tanggal terbit, tahun terbit dan disertai artikel utuh yang telah disebarluaskan melalui media massa/online dengan menuliskan alamat URL.
 b. Melampirkan surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa artikel ilmiah atau artikel ilmiah populer yang diajukan adalah merupakan karya sendiri 
dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Contoh - Dr. Aminah, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menulis artikel yang berjudul “Pengembangan Karir PNS Melalui Jabatan Fungsional Pengembangan Teknologi Pembelajaran” yang diterbitkan oleh surat kabar Republika pada hari Senin tanggal 26 Februari 2018 diberi 
angka kredit 2 (dua) angka kredit.
 - Dr. Azka Nabilah Azzahra, M.Si., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya dari Kemendikbud, menulis artikel yang berjudul “Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran Matematika”, misalnya diterbitkan oleh Buletin LIMAS P4TK Matematika, Nomor 41, tahun 2019, diberi 2 (dua) angka 
kredit.
 - Dr. Muhammad Zafran Rasya Syazani, MT., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya dari Kemendikbud, menulis artikel yang berjudul “Pengembangan Digital Learning Object (DLO) Mengadministrasi Sistem Operasi Jaringan Pada Sistem Guru Pembelajar Moda Daring Menggunakan 
Learning Management System (LMS) Moodle dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Framework ”, misalnya diterbitkan oleh Jurnal
 Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, Nomor 3, tahun 2019, diberi 2 (dua) angka kredit.
- Dr. Muhammad Azzam Hamizan Hafizuddin, MT., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya dari Kemendikbud, menulis artikel yang berjudul “Strategi Blended Learning Flex Model Pada Pembelajaran Administrasi Jaringan Komputer Untuk Meningkatkan Pengalaman Belajar ”, 
misalnya diterbitkan oleh Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, Volume 5 No. 1 tahun 2019, diberi 2 (dua) angka kredit. Contoh alamat journal ada di http://journal2.um.ac.id/index.php/jinotep.

Butir Kegiatan: 6. Menyampaikan Prasaran Berupa Tinjauan, Gagasan, atau Ulasan Ilmiah dalam Pertemuan Ilmiah Nasional (tidak Harus  Memberikan Rekomendasi tetapi Harus Ada Kesimpulan Akhir)
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Naskah 2,5 a. Karya tulis/karya ilmiah yang berupa tinjauan, gagasan atau ulasan ilmiah yang disajikan pada 

pertemuan ilmiah nasional sebagai prasaran. Isi karya tulis/karya ilmiah ini terkait dengan kegiatan 
pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Hasil menyampaikan prasaran ini dapat berupa paparan yang disajikan dalam forum ilmiah nasional 
(tidak harus memberikan rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir).
 c. Kerangka isi penulisan prasaran mengikuti ketentuan yang lazim pada penulisan karya tulis/karya 
ilmiah atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penyelenggara forum ilmiah nasional.

a. Naskah paparan berupa makalah/prosiding yang disajikan dalam forum ilmiah nasional secara lengkap yang dapat menunjukkan judul, nama forum ilmiah, 
tanggal, bulan, tahun kegiatannya dan disertai dengan keterangan dari penyelenggara forum ilmiah yang menyatakan bahwa paparan tersebut telah disajikan 
pada forum ilmiah.
 b. Surat tugas dan surat keterangan/sertifikat sebagai prasaran/narasumber yang menyajikan makalah di forum ilmiah nasional.
 c. Surat undangan dari panitia penyelenggara atau bukti makalah telah diterima.

Contoh - Dr. Susilo, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama, menyampaikan prasaran mengenai “Disruptive Innovation in Education” pada kegiatan Regional Symposium PTP tahun 2018 tanggal 28 Maret 2018 di Hotel Sahid Jakarta diberi angka kredit 2,5 (dua koma lima).
Sub Unsur : B. Penerjemahan/penyaduran buku/bahan lainnya di bidang pengembangan teknologi pembelajaran
Kegiatan: 1. Menerjemahkan/menyadur di bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang dipublikasikan
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 7 a. Karya tulis/karya ilmiah hasil menerjemahkan buku/karya ilmiah di bidang pengembangan 

teknologi pembelajaran yang dipublikasikan adalah karya tulis ilmiah yang berisi karya 
terjemahan tentang hal-hal terkait dengan pengembangan teknologi pembelajaran, dan 
disajikan dalam bentuk buku yang diterbitkan oleh penerbit (publishing house) yang berbadan 
hukum dan diedarkan secara nasional yang memiliki nomor ISBN.
 b. Karya terjemahan/saduran adalah penerjemahan/ penyaduran dari bahasa asing ke 
bahasa Indonesia
 c. Harus mendapat izin tertulis dari penulis atau penerbit buku yang diterjemahkan
 d. Kerangka isi penulisan buku mengikuti  ketentuan yang lazim pada penulisan buku atau 
mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit buku.

a. Buku terjemahan yang diedarkan secara nasional adalah salinan buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama penerbit, 
nomor ISBN, tanggal bulan dan tahun terbitan, disertai dengan keterangan dari penerbit yang menyatakan bahwa buku tersebut telah diedarkan 
secara nasional.
 b. Izin tertulis dari penulis atau penerbit buku yang diterjemahkan.
 c. Melampirkan juga surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan merupakan karya terjemahan yang dilakukan 
sendiri oleh penerjemah dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Contoh Dr. Harun Kamil, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama, menerjemahkan buku yang berjudul “Instructional Technology and Media for Learning oleh Sharon E. Smaldino, James Russell, Robert Heinich, & Michael Molenda” dan diterbitkan oleh Penerbit Remaja Rosdakarya 
Bandung diberi angka kredit 7 (tujuh).

Naskah artikel 3,5 a. Karya tulis/karya ilmiah hasil menerjemahkan artikel ilmiah di bidang pengembangan 
teknologi pembelajaran yang dipublikasikan adalah karya tulis ilmiah yang berisi karya 
terjemahan tentang hal-hal terkait dengan pengembangan teknologi pembelajaran, dan dapat 
disajikan dalam bentuk artikel yang dimuat dalam majalah atau jurnal ilmiah tingkat nasional 
yang memiliki nomor P-ISSN dan E-ISSN.
 b. Karya terjemahan/saduran adalah penerjemahan/penyaduran dari bahasa asing ke Bahasa 
Indonesia
 c. Artikel yang diterjemahkan harus telah mendapat izin dari dewan redaksi atau penerbit.
 d. Kerangka isi penulisan artikel ilmiah mengikuti ketentuan yang lazim pada penulisan 
artikel ilmiah atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh panduan  penulisan (gaya 
selingkung) jurnal ilmiahnya.

a. Artikel majalah atau jurnal ilmiah adalah salinan sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal ilmiah, volume dan nomor terbitan, tahun, 
nama penerbit dan nomor P-ISSN dan E-ISSN. Juga disertakan salinan daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang diterjemahkannya.
 b. Izin tertulis dari penulis artikel yang diterjemahkan.
 c. Melampirkan juga surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa artikel yang diajukan adalah merupakan karya terjemahan yang 
dilakukan sendiri oleh penerjemah dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.
 d. Surat pernyataan dari atasan langsung bahwa artikel tersebut bermanfaat untuk institusi.

Contoh Dr. Mulyadi, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menerjemahkan artikel yang berjudul “Connectivism: Learning Theory of The Future or Vestige of The Past?, International Review of Research in Open and Distance Learning” dan dipublikasikan di Jurnal Teknodik Vol. 
21 No. 2 tahun 2017 diberi angka kredit 3,5 (tiga koma lima) angka kredit.

Butir Kegiatan: 2. Menerjemahkan/menyadur di bidang pengembangan teknologi pembelajaran yang tidak dipublikasikan.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Buku 3,5 a. Definisi bentuk karya tulis/karya ilmiah terjemahan jenis ini sama dengan jenis buku butir 1 

di atas. Bedanya, karya tulis/karya ilmiah ini tidak dipublikasikan atau hanya untuk 
kepentingan internal satuan kerja. Karya tulis/karya ilmiah terjemahan ini berupa buku 
terjemahan mengenai pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Karya  terjemahan/saduran adalah penerjemahan/penyaduran dari bahasa asing ke bahasa 
Indonesia
 c. Buku yang diterjemahkan harus mendapat izin tertulis dari penulis atau penerbit.
 d. Kerangka isi penerjemahan mengikuti kerangka isi buku yang diterjemahkan, atau 
ketentuan yang lazim pakai pada penerjemahan dan penulisan buku.

a. Buku terjemahan secara utuh
 b. Surat pernyataan yang menyatakan tentang tujuan, kegunaan dan manfaat dari diterjemahkannya buku tersebut, kaitannya dengan kegiatan pengembangan 
teknologi pembelajaran.
 c. Surat keterangan yang menjelaskan penggunaan penerjemaan/penyaduran buku oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan 
oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III (kata pengantar dari kepala instansi pada buku)
  
 d. Terjemahan buku merupakan terjemahan yang belum pernah diterjemahkan sebelumnya baik oleh PTP yang bersangkutan maupun oleh pihak lain, maka 
harus dilampirkan surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa buku yang diajukan adalah merupakan karya terjemahan yang dilakukannya sendiri 
dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.
 e. Surat izin tertulis dari penulis atau penerbit buku yang
 diterjemahkan.

Contoh Dr. Hamzah, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama, menerjemahkan buku yang berjudul “Hybrid Learning,
 Innovation in Educational Practices” oleh Simon. K. S Cheung, dkk dan diterbitkan oleh Penerbit Pustekkom kemdikbud diberi angka kredit 3 (tiga) angka kredit.

Artikel dalam 
majalah

1,5 a. Karya tulis/karya ilmiah terjemahan/saduran ini dapat berbentuk makalah 
terjemahan/saduran mengenai pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Karya terjemahan/saduran adalah penerjemahan/penyaduran dari bahasa asing ke bahasa 
Indonesia
 c. Artikel yang diterjemahkan/disadur harus telah mendapat izin dari dewan redaksi atau 
penerbit.
 d. Dimanfaatkan di kalangan terbatas
 e. Kerangka isi penulisan makalah atau artikel majalah mengikuti ketentuan yang lazim pada 
penulisan makalah ilmiah atau atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh panduan 
penulisan (gaya selingkung) majalah ilmiahnya.

a. Artikel dalam Majalah terjemahan/saduran secara utuh
 b. Surat pernyataan yang menyatakan tentang tujuan, kegunaan dan manfaat dari diterjemahkan/disadurnya buku tersebut, kaitannya dengan 
kegiatan pengembangan teknologi pembelajaran.
 c. Terjemahan makalah merupakan terjemahan/saduran yang belum pernah diterjemahkan sebelumnya baik oleh PTP yang bersangkutan maupun 
oleh pihak lain, maka harus dilampirkan surat pernyataan dari Penulis yang menjelaskan bahwa makalah yang diajukan adalah merupakan karya 
terjemahan yang dilakukannya sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.
 d. Surat keterangan yang menjelaskan penggunaan penerjemaan/penyaduran buku oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang 
ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III (kata pengantar dari kepala instansi pada buku)
 e. Makalah harus disahkan oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 f. Surat izin dari penulis atau dewan redaksi.

Contoh Dr. Fahrudin, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menerjemahkan makalah atau artikel yang berjudul “Connectivisme: A learning theory for digital age. International journal of Instructional Technology and Distance Learning” diberi angka kredit 1,5 (satu koma lima) 
angka kredit.

Sub Unsur : C. Pembuatan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ketentuan teknis di bidang pengembangan teknologi pembelajaran.
Butir Kegiatan: 1. Menyusun buku pedoman pelaksanaan di bidang pengembangan teknologi pembelajaran.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Juklak/Buku 
Pedoman

6 a. Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) adalah dokumen tertulis yang 
berisikan prosedur dan tata cara pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 
teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
 b. Kerangka Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) memuat judul, daftar isi, 
pengesahan, istilah dan definisi, prosedur dan tata cara pelaksanaan kegiatan yang berkaitan 
pengembangan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu Pendidikan.
 c. Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) lazimnya disusun oleh sebuah Tim 
yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Pejabat setingkat eselon 2.
d. Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) lazimnya dituangkan dalam bentuk 
peraturan eselon 2 atau eselon 1.
 e. Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) yang disusun oleh Tim dengan 
ketentuan jika penulis kurang dari atau sama dengan 4 orang berlaku ketentuan sebagaimana 
yang sudah ada, jika penulisnya lebih dari 4 orang, berlaku ketentuan sebagai berikut:
 - jika penulis 5 sd. 10 orang, penulis pertama 30%, dan penulis kedua dan selanjutnya masing-
masing 15%.
 - jika penulis > 10 orang, penulis pertama 20%, dan penulis kedua dan selanjutnya
 masing-masing 10%.

a. Buku Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) yang menjelaskan prosedur dan tatacara pelaksanaan kegiatan yang berkaitan 
pengembangan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu Pendidikan.
 b.  SK penunjukan sebagai tim penyusunan buku Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dari institusi tingkat nasional yang 
menerbitkan pedoman pelaksanaan.
 c. Sistematika Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, tim penyusun, kata pengantar, daftar isi, daftar istilah, dll);
 2) Bagian Inti
 - Bab I Pendahuluan (latar belakang, dasar hukum, tujuan, sasaran, hasil yang diharapkan);
 - Bab II Perencanaan;
- Bab III Pelaksanaan dan Pengembangan;
 - Bab IV Monitoring Evaluasi dan Tindak Lanjut;
 3) Bagian Akhir (Daftar pustaka, lampiran)

Contoh - Yusuf Mustofa sebagai PTP Utama, Abdul Kadir sebagai PTP Madya, Ali Badaruddin sebagai PTP Muda, dan Agus Pratama sebagai PTP Pertama, ditetapkan dengan surat keputusan Direktur Pembinaan Guru Pendidikan Dasar sebagai ketua dan anggota tim 
penyusun pedoman penyelenggaraan perlombaan karya inovasi pembelajaran guru sekolah menengah pertama. Yusuf Mustofa sebagai ketua tim memperoleh angka kredit 40 % x 6 = 2,4 (dua koma empat). Abdul Kadir, Ali Badaruddin, dan Agus Pratama sebagai 
aggota tim memperoleh angka kredit masing-masing 20 % x 6 = 1,2 (satu koma dua).
 - Yanu Sutejo sebagai PTP Utama, Made Sutisna sebagai PTP Madya, Karyono Jati sebagai PTP Madya, Abu Bakar sebagai PTP Muda, Sri Lestari sebagai PTP Muda, Fredy Mentira sebagai PTP Pertama, Nur Syahrizal sebagai PTP Pertama, dan Hardiansyah 
sebagai PTP Pertama, ditetapkan dengan surat keputusan kepala Pustekkom sebagai ketua dan anggota tim penyusun pedoman penyelenggaraan festival video edukasi untuk penguatan Pendidikan karakter. Yanu Sutejo sebagai ketua tim memperoleh angka 
kredit 30 % x 6 = 1,8 (satu koma delapan). Penulis lainnya masing-masing memperoleh angka  kredit 15% x 6 = 0,9 (nol koma sembilan).

Butir Kegiatan: 2. Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengembangan teknologi pembelajaran.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Juklak/Peraturan 
Pelaksanaan

8 a. Ketentuan pelaksanaan/peraturan adalah dokumen tertulis yang berisikan peraturan dan 
ketentuan pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan teknologi pembelajaran 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
 b. Ketentuan pelaksanaan/peraturan pelaksanaan menjelaskan tujuan, kegunaan dan manfaat 
dari dibuatnya buku tersebut, yang secara spesifik menjelaskan prosedur dan tata cara 
pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan ketentuan pelaksanaan kegiatan pengembangan 
teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
 c. Ketentuan pelaksanaan/peraturan lazimnya disusun oleh sebuah Tim yang dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Pejabat setingkat eselon 1.
 d. Ketentuan pelaksanaan lazimnya dituangkan dalam bentuk peraturan pejabat setingkat 
eselon 1 atau peraturan Menteri/Kepala
 Lembaga (LPNK).

a. Petunjuk pemanfaatan/peraturan pelaksanaan di bidang pengambangan teknologi pembelajaran
 b. SK penunjukan sebagai tim penyusun Juklak/peraturan pelaksanaan dari institusi tingkat nasional yang menerbitkan Juklak.
 c. Kerangka ketentuan pelaksanaan/peraturan memuat judul, daftar isi, pengesahan, istilah dan definisi, peraturan dan ketentuan pelaksanaan 
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

e. Ketentuan pelaksanaan yang disusun oleh Tim dengan ketentuan jika penulis kurang dari 
atau sama dengan 4 orang berlaku ketentuan sebagaimana yang sudah ada, jika penulisnya 
lebih dari 4 orang, berlaku ketentuan sebagai berikut:
 - jika penulis 5 sd. 10 orang, penulis pertama 30%, dan penulis kedua dan selanjutnya masing-
masing 15%.
 - jika penulis > 10 orang, penulis pertama 20%, dan penulis kedua dan selanjutnya masing-
masing 10%.

Contoh - Drs. Maulana, M. Pd. Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya menjadi anggota urutan ke – 6 dalam SK Tim penyusunan kententuan pelaksanaan Pembatik (Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi) se- Indonesia. Untuk dokumen buku ketentuan pelaksanaan 
tersebut, PTP tersebut mendapatkan angka kredit 15% x 8 = 1,2 (satu koma dua).

Butir Kegiatan: 3. Menyusun ketentuan teknis di bidang pengembangan teknologi pembelajaran.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Juknis 3 a. Ketentuan teknis (Juknis) adalah dokumen tertulis yang berisikan aturan-aturan terinci 

mengenai pelaksanaan kegiatan di bidang pengembangan teknologi pembelajaran disertai 
dengan berbagai format dan contoh- contoh konkrit secara teknis.

a. Petunjuk teknis teknis di bidang pengambangan teknologi pembelajaran.
 b. SK penunjukan sebagai tim penyusun Juknis dari pimpinan yang membidangi pelaksanaan kegiatan.
 c. Sistematika Juknis memuat:

b. Kerangka Juknis sekurang-kurangnya memuat rincian pelaksanaan kegiatan disertai dengan 
berbagai format, prinsip-prinsip, syarat-syarat, aplikasi yang digunakan, pembiayaan, struktur 
organisasi, penjadwalan dan contoh-contoh konkrit secara teknis.
 c. Juknis disusun oleh Tim dengan ketentuan jika penulis kurang dari atau sama dengan 4 
orang berlaku ketentuan sebagaimana yang sudah ada, jika penulisnya lebih dari 4 orang, 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
 - jika penulis 5 sd. 10 orang, penulis pertama 30%, dan penulis kedua dan selanjutnya masing-
masing 15%.

1) Bagian awal (halaman judul, tim penyusun, kata pengantar, daftar isi, daftar istilah, dll);
 2) Bagian Inti
 Bab I Pendahuluan (Ruang lingkup, tujuan, sasaran,);
 Bab II Teknis Penyelenggaraan
 Standar penyelenggaraan, prinsip-prinsip, syarat-syarat, aplikasi yang digunakan, pembiayaan, struktur organisasi/ tugas dan tanggung jawab, 
penjadwalan dan contoh-contoh konkrit secara teknis
 Bab III Monitoring Evaluasi;
 3) Bagian Akhir (Daftar pustaka, lampiran)

Contoh - Dr Kurniawati, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menyusun panduan teknis pemanfaatan siaran televisi edukasi dalam kegiatan pembelajaran diberi angka kredit 3 (tiga) angka kredit.
 - Kurniawan, M. Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya, menyusun panduan teknis pemanfaatan siaran radio  edukasi dalam kegiatan pembelajaran diberi angka kredit 3 (tiga) angka kredit.

Sub Unsur D: Pelaksanaan studi banding di bidang pengembangan teknologi pembelajaran dan pendidikan terbuka/jarak jauh.
Butir Kegiatan: Melaksanakan kegiatan studi banding di bidang pengembangan teknologi pembelajaran dan pendidikan terbuka/jarak jauh
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
laporan 0,2 Kegiatan studi banding adalah kegiatan mempelajari praktik-praktik  terbaik (best

 practice) di bidang pengembangan  teknologi pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan 
terbuka/jarak jauh di satuan kerja/ instansi/ negara lain.

a. Surat tugas dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.
b. Laporan studi banding yang menjelaskan tentang pelaksanaan studi banding, latar belakang, tujuan, hasil dari studi banding dan lesson learned (pembelajaran 
berharga yang diperoleh). Dilampirkan foto dokumentasi pelaksanaan studi banding.

Contoh - Khotijah PTP Muda dari LPMP Sumatera Barat melakukan studi banding ke Pusat Pengembangan Bahan Ajar di Universitas Terbuka diberi angka kredit 0,2 (nol koma dua) angka kredit.
 - Endang PTP Madya PPPPTK Matematika melakukan studi banding mengenai Diklat jarak jauh secara online ke SEAMOLEC diberi angka kredit 0,2 (nol koma dua) angka kredit.
 - Syamsudin Ashari sebagai PTP Utama, Buyung Nasution sebagai PTP Madya, Andini Retriani sebagai PTP Muda, dan Iwan Setiawan sebagai PTP Pertama merupakan tim dari TV Edukasi yang melakukan studi banding ke badan penyiaran NHK Jepang. Masing-masing membuat laporan 
studi banding, setiap orang akan memperoleh angka kredit 0,2.

III. PENUNJANG TUGAS PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
Sub Unsur : A. Pengajar/Pelatih di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran
Butir Kegiatan: Mengajar/Melatih yang Berkaitan dengan Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Setiap 2 jam 0,4 a. Mengajar/ melatih tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berkaitan dengan bidang 

pengembangan teknologi pembelajaran.
 b. Penyelenggara adalah lembaga diklat atau lembaga yang kompeten.
 c. Mengajar/ melatih dapat dilakukan secara tatap muka atau daring.

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Sertifikat atau surat keterangan telah mengajar atau melatih dari instansi penyelenggara diklat.
 c. Lampiran sertifikat atau surat keterangan yang  memuat jumlah jam pelajaran, materi yang diampu, peserta, tempat, dan waktu pelatihan, deskripsi
 pelaksanaan kegiatan pelatihan, ringkasan materi, serta dokumentasi foto pelaksanaan pelatihan.

Contoh - Drs. Sigit Hehanusa, S.T., M.T., Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda di lembaga diklat perhubungan mengajar materi evaluasi media pembelajaran berbasis modul cetak selama 6 jam dan akan memperoleh angka kredit dengan nilai nilai 3 x 0,4 = 1,2 (satu koma dua).
 - Drs. Rocky Tanjung, M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Utama mengajar selama 4 jam pelajaran materi penyusunan garis-garis besar isi media untuk video pembelajaran bagi para Kepala SMK Jurusan Broadcasting di Sumatera Utara, mendapatkan angka kredit 2 x 0,4 = 0,8 
(nol koma delapan).
 - Dr. Pindah Sihotang, MSi, Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya melatih pembuatan media video pembelajaran untuk guru-guru SMK Jurusan TV selama 10 jam pelajaran dan berhak memperoleh angka kredit 5 x 0,4 = 2 (dua).

Sub Unsur : B. Peran Serta dalam Seminar/Lokakarya di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran
Butir Kegiatan: 1.a. Mengikuti Kegiatan Seminar/Lokakarya/Konferensi di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran sebagai Pemrasaran/  Penyaji/Narasumber.

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Kali/laporan 3 a. Mengikuti kegiatan atau berperan serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang 

pengembangan teknologi pembelajaran sebagai Pemrasaran atau penyaji atau narasumber.
 b. Penyelenggara seminar/lokakarya/konferensi berkompeten dan berskala nasional dan 
internasional

a. Surat tugas menjadi pemrasaran/penyaji/narasumber dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Laporan mendiskripsikan mengenai peran sebagai Pemrasaran/penyaji/narasumber dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran yang memuat: deskripsi seminar (tema seminar, materi, waktu, tempat pelaksanaan, jumlah peserta, dan 
pelaksanaan sesi pemrasaran/penyaji/narasumber).
 c. Sertifikat sebagai Pemrasaran /penyaji/narasumber

Contoh - Ahmad Sodikin adalah fungsional PTP pertama mengikuti simposium internasional ISODEL yang diselenggarakan oleh Pustekkom bekerjasama dengan berbagai institusi sebagai pemrasaran yang menyajikan makalah dan menyusun laporan, mendapatkan angka kredit 3 (tiga).
 - Joni Hehanusa MT, fungsional PTP madya mengikuti lokakarya penyusunan model pembelajaran berbasis lingkungan dan android sebagai pemrasaran. Joni menunjukkan surat tugas, sertifikat keikutsertaan, dan laporan pelaksanaan serta hasil. Joni akan memperoleh angka kredit 3 
(tiga).
 - Kristina Pesolima M.Si fungsional PTP muda menghadiri konferensi pengembangan teknologi pembelajaran regional Asia sebagai narasumber, kemudian membuat laporan keikutsertaannya maka Kristina memperoleh nilai angka kredit 3
 (tiga).

Butir Kegiatan: 1.b. Mengikuti Kegiatan Seminar/Lokakarya/Konferensi di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran sebagai Pembahas/  Moderator.

http://simpandata.kemdikbud.go.id/index.php/s/w3RPgYpNRTFkob9
http://simpandata.kemdikbud.go.id/index.php/s/w3RPgYpNRTFkob9
http://journal2.um.ac.id/index.php/jinotep
http://journal2.um.ac.id/index.php/jinotep


2. Tata Cara Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Kali/laporan 2 a. Mengikuti kegiatan atau berperan serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran sebagai pembahas/moderator.
 b. Penyelenggara seminar/lokakarya/ konferensi berkompeten dan berskala nasional dan 
internasional.

a. Surat tugas menjadi pembahas/moderator dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Laporan mendiskripsikan mengenai peran sebagai pembahas/moderator dalam seminar/lokakarya/ konferensi di bidang pengembangan 
teknologi pembelajaran, memuat: deskripsi seminar (tema seminar, materi, waktu dan tempat pelaksanaan, jumlah peserta, pelaksanaan sesi 
pembahas/moderator).
 c. Sertifikat sebagai pembahas/moderator.

Contoh - Abdul Tholib Siagian M.Pd., Pengembang Teknologi Pembelajaran Ahli Muda mengikuti Seminar Penyusunan Model Pembelajaran Berbasis Android 4.0 di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur sebagai moderator dan menulis laporan,
 akan mendapatkan angka kredit 2 (dua).

Sub Unsur : B. Peran Serta dalam Seminar/Lokakarya di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran
Butir Kegiatan: 1.c. Mengikuti Kegiatan Seminar/Lokakarya/Konferensi di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran sebagai Peserta.

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Kali/laporan 1 a. Mengikuti kegiatan atau berperan serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang 

pengembangan teknologi pembelajaran sebagai peserta
 b. Penyelenggara seminar/lokakarya/konferensi berkompeten dan berskala nasional dan 
internasional.

a. Surat tugas menjadi peserta dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Laporan mendiskripsikan mengenai peran sebagai peserta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang pengembangan teknologi 
pembelajaran, memuat deskripsi seminar (tema seminar, materi, waktu, tempat pelaksanaan, jumlah peserta, dan pelaksanaan kegiatan).
 c. Sertifikat sebagai peserta.

Contoh - Drs. Ajat Sudrajat, Fungsional PTP Ahli Madya melaksanakan tugas sebagai peserta pada seminar nasional tentang Pembelajaran Abad 21 yang diselenggarakan oleh Kemendikbud dan menyusun laporan, akan mendapatkan angka kredit 1 (satu).
 - Drs. Udin Saparudin, M.H., Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran Ahli Muda mengikuti lokakarya penyusunan desain induk model pembelajaran untuk wilayah pesisir laut wilayah Indonesia sebagai peserta. Udin akan memperoleh angka kredit 1 (satu).
 - Yanto Baharudin, M.Si., Fungsional PTP Ahli Pertama mengikuti konferensi pengembang teknologi pembelajaran tingkat nasional bertema disrupsi Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Wilayah Terpencil Indonesia. Yanto menunjukkan sertifikat, surat tugas, dan laporan 
peran serta, maka Yanto berhak memperoleh nilai 1 (satu) sebagai angka
 kredit.

Sub Unsur : B. Peran Serta dalam Seminar/Lokakarya di Bidang Pengembangan Teknologi Pembelajaran
Butir Kegiatan: 2.a. Mengikuti/Berperan Serta dalam Delegasi Ilmiah sebagai Ketua.

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Laporan 1,5 a. Mengikuti atau berperan sebagai ketua delegasi ilmiah dalam forum ilmiah yang berkaitan 

dengan pengembangan teknologi pembelajaran sebagai ketua.
 b. Forum ilmiah seperti diskusi ilmiah, kongres.
 c. Delegasi bermakna mewakili instansi/organisasi/negara sebagai ketua atau memimpin 
delegasi ilmiah.
 d. Penyelenggara forum ilmiah berkompeten dan berskala nasional dan internasional.

a. Surat tugas sebagai ketua delegasi ilmiah dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Laporan yang mendeskripsikan mengenai latar belakang, tujuan, hasil yang diharapkan, pelaksanaan kegiatan, peran ketua, dan anggota 
delegasi, disertai lampiran dengan materi, hasil kegiatan, dan dokumentasi foto.

Contoh - Ayub Subali, M.Pd mengikuti forum ilmiah bertema simposium pengembangan teknologi pembelajaran regional di Seoul Korea Selatan sebagai ketua dengan membawa dua anggota delegasi. Ketua berperan aktif menyampaikan gagasannya di forum tersebut 
didukung oleh dua anggota delegasi. Setelah itu ketua membuat laporan keikutserataan sebagai ketua dalam  forum tersebut, dengan struktur laporan yang ada. Angka kredit yang diberikan kepada Ayub adalah 1,5 (satu koma lima).

Butir Kegiatan: 2.b. Mengikuti/Berperan Serta dalam Delegasi Ilmiah sebagai Anggota.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Laporan 1 a. Mengikuti atau berperan sebagai anggota delegasi ilmiah dalam forum ilmiah yang 
berkaitan dengan pengembangan teknologi pembelajaran sebagai anggota.
 b. Delegasi bermakna mewakili: instansi/ organisasi/negara sebagai anggota delegasi
 ilmiah.

a. Surat tugas sebagai anggota delegasi ilmiah dari pimpinan instansi tempat bekerja
 b. Laporan yang mendeskripsikan mengenai latar belakang, tujuan, hasil yang diharapkan, pelaksanaan kegiatan, peran ketua, dan anggota 
delegasi, disertai lampiran dengan materi, hasil
 kegiatan, dan dokumentasi foto.

Contoh - John Hendardi, S.T., M.Pd. mengikuti forum ilmiah konferensi internasional bertema Educational Technology and  Innovation Science in Digital Era di Belanda sebagai peserta delegasi ilmiah.
Sub Unsur : C. Keanggotaan dalam Organisasi Profesi
Butir Kegiatan: 1. Menjadi Anggota Profesi Nasional sebagai Pengurus Aktif

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Tahun 1 a. Menjadi pengurus pusat organisasi profesi Asosiasi Pengembang Teknologi Pembelajaran 

Indonesia (APTPI).
 b. Menjadi pengurus wilayah organisasi profesi Asosiasi Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Indonesia (APTPI).
 c. Masa kepengurusan dinilai per tahun berdasarkan tanggal pada Surat Keputusan
 (SK).

a. Surat Keputusan (SK) Sebagai Pengurus Pusat, dan
 b. Salinan (scan) kartu anggota aktif APTPI.

- Dr. Purwanto, PTP Ahli Utama Pustekkom Kemendikbud menjadi Ketua Umum APTPI mulai tanggal 26 Maret 2017, mendapatkan angka kredit 1 (satu) per tahun.
 - Hamzah H.,S.T., M.T., menjadi Ketua APTPI Wilayah Indonesia Timur mulai tanggal 15 Desember 2017, mendapatkan angka kredit 1 (satu) per tahun.

Butir Kegiatan: 2. Menjadi Anggota Profesi Nasional sebagai Anggota Aktif
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Tahun 0,75 a. Menjadi anggota aktif organisasi profesi  Asosiasi Pengembang Teknologi Pembelajaran 

Indonesia (APTPI).
a. Salinan (scan) kartu anggota aktif APTPI, dan atau
 b. Surat Keputusan (SK) sebagai anggota aktif.

b. Masa keanggotaan dinilai per tahun  berdasarkan tanggal pada Surat Keputusan (SK) pengurus pusat APTPI.
Contoh - Dr. Ade Deliana, PTP Ahli Madya BPMRPK menjadi anggota APTPI mulai tanggal 1 Januari 2018, dengan menyertakan  bukti fisik pendukung, mendapatkan angka kredit 0,75 (nol koma tujuh lima) per tahun.
Sub Unsur : D. Keanggotaan dalam Tim Penilai
Butir Kegiatan: Menjadi Anggota Tim Penilai Kinerja Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

SK 0,5 a. Mendapatkan tugas sebagai anggota tim penilai kinerja jabatan fungsional pengembang 
teknologi pembelajaran dibuktikan dengan surat keputusan (SK) dari instansi pembina.
 b. Aktif dan bekerja sebagai tim penilai dibuktikan dengan surat tugas dari pimpinan instansi 
tempat bekerja.
 c. Masa keanggotaan sebagai tim penilai adalah satu tahun berjalan dihitung pada tiap 
pelaksanaan kegiatan penilaian kinerja jabatan fungsional pengembang teknologi 
pembelajaran.

a. Surat Keputusan (SK) sebagai tim penilai kinerja jabatan fungsional pengembang teknologi pembelajaran dari instansi pembina.
 b. Surat Tugas mengikuti kegiatan penilaian kinerja jabatan fungsional pengembang teknologi pembelajaran dari pimpinan instansi tempat 
bekerja.

Contoh - Tyo Karnadi, Ph.D. melaksanakan tugas sebagai anggota tim penilai kinerja jabatan fungsional pengembang  teknologi  pembelajaran,  menunjukkan  SK  Sekretaris  Jenderal  kemendikbud  tentang  Tim  Penilai  Kinerja  Jabatan  Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran dan surat tugas dari Kapustekkom Kemendikbud, maka kepadanya diberikan angka  kredit 0,5 (nol koma lima) untuk 1 kali masa penilaian.

Sub Unsur : E. Perolehan Penghargaan/Tanda Jasa
Butir Kegiatan: 1. Memperoleh Penghargaan/Tanda Jasa Satyalancana Karyasatya 30 Tahun.

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Piagam 3 Memperoleh Satyalancana karya satya 30 tahun. a. Surat keputusan penunjukkan sebagai penerima penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya masa kerja 30 tahun.

 b. Piagam Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya 30 tahun.
Contoh - Drs. Parodin, PTP Ahli Madya LPMP Lampung memiliki masa kerja 32 tahun, berdisipilin, bekerja baik, dan bersungguh- sungguh kerja, sehingga diputuskan oleh pimpinan unit kerja sebagai penerima penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya

 Satya 30 tahun. Angka kredit yang akan diterima Drs. Parodin adalah 3 (tiga).

Butir Kegiatan: 2. Memperoleh Penghargaan/Tanda Jasa Satyalancana Karyasatya 20 Tahun.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Piagam 2 Memperoleh Satyalancana Karya Satya 20 tahun. a. Surat Keputusan penunjukkan sebagai penerima penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya masa kerja 20 tahun.
 b. Piagam Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya 20 tahun.

Contoh - Obed Hehanusa, S.Pd pejabat fungsional PTP Ahli Muda memiliki masa kerja 24 tahun, berdisipilin, bekerja baik, dan bersungguh-sungguh kerja, sehingga diputuskan oleh pimpinan unit kerja sebagai penerima Penghargaan/Tanda Jasa  Satyalancana Karya Satya 20 tahun, mendapatkan angka kredit senilai 2 (dua).

Butir Kegiatan: 3. Memperoleh Penghargaan/Tanda Jasa Satyalancana Karyasatya 10 Tahun.
Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik

Piagam 1 Memperoleh Satyalancana Karya Satya 10 tahun. a. Surat keputusan penunjukkan sebagai penerima penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya masa kerja 10 tahun.
 b. Piagam Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya 10 tahun.

Contoh - Warsito, SS, M.Si., pejabat fungsional PTP Ahli Muda yang memiliki dedikasi baik dan masa kerja 14 tahun, memperoleh penghargaan atau tanda jasa Satyalancana Karya Satya untuk 10 tahun pengabdian sebagai aparatur sipil negara, maka angka
 kredit yang akan diterima adalah 1 (satu).

Sub Unsur : F. Perolehan Gelar Kesarjanaan Lainnya
Butir Kegiatan: 1. Memperoleh Gelar Kesarjanaan yang Tidak Sesuai dengan Bidang Tugasnya Tingkat Sarjana (S1)/Diploma IV.

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Ijazah/gelar 5 Memperoleh gelar kesarjanaan strata satu atau diploma IV di bidang selain pengembangan 

teknologi pembelajaran.
a. Surat tugas belajar/izin belajar.
 b. Surat keterangan dari pimpinan unit kerja yang menyatakan kelulusan sebagai Sarjana (S1) atau Diploma IV.
 c. Salinan sertifikat ijazah atau gelar kesarjanaan Strata
 Satu atau Diploma IV di bidang selain pengembangan teknologi pembelajaran.
d. Jika tugas belajar, melampirkan surat bebas sementara dan aktif kembali sebagai Pejabat Fungsional PTP.

Contoh - I Nyoman Angkasa, S.T. telah menyelesaikan gelar kesarjanaan di bidang sarjana teknik bangunan yang merupakan bidang  yang berbeda dengan bidang teknologi pembelajaran, maka akan menerima angka kredit senilai 5 (lima).
Butir Kegiatan: 2. Memperoleh Gelar Kesarjanaan yang Tidak Sesuai dengan Bidang Tugasnya Tingkat Magister (S2).

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Ijazah/gelar 10 Memperoleh gelar kesarjanaan strata dua (S2) di bidang selain pengembangan teknologi 

pembelajaran.
a. Surat tugas belajar/izin belajar.
 b. Surat keterangan dari pimpinan unit kerja yang menyatakan kelulusan sebagai Magister atau Strata Dua (S2).
 c. Salinan sertifikat ijazah atau gelar kesarjanaan Magister atau Strata Dua (S2) di bidang selain pengembangan teknologi pembelajaran.
 d. Jika tugas belajar, melampirkan surat bebas sementara dan aktif kembali sebagai Pejabat Fungsional PTP.

Contoh - Paskalis Ohara, SH, L.L.M. telah menyelesaikan gelar kesarjanaan strata dua di bidang hukum yang merupakan bidang yang  berbeda dengan bidang teknologi pembelajaran. Nilai angka kredit yang diterima adalah 10 (sepuluh).
Butir Kegiatan: 3. Memperoleh Gelar Kesarjanaan yang Tidak Sesuai dengan Bidang Tugasnya Tingkat Doktor (S3).

Satuan Hasil Angka Kredit Kriteria Bukti Fisik
Ijazah/gelar 15 Memperoleh gelar kesarjanaan Strata Tiga (S3) di bidang selain pengembangan teknologi pembelajaran.a. Surat tugas belajar/izin belajar.

 b. Surat keterangan dari pimpinan unit kerja yang menyatakan kelulusan sebagai Doktor atau Strata Tiga (S3).
 c. Salinan sertifikat ijazah atau gelar kesarjanaan Doktor atau Strata Tiga (S3) di bidang selain pengembangan teknologi pembelajaran.
 d. Jika tugas belajar, melampirkan surat bebas sementara dan aktif kembali sebagai Pejabat Fungsional PTP.

Contoh - Dr. Herbertus Sinaga, telah menyelesaikan pendidikan pasca sarjana strata tiga (S3) di bidang sosiologi yang merupakan  bidang yang berbeda dengan bidang teknologi pembelajaran, memperoleh angka kredit 15 (lima belas).
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NO KEGIATAN ANGKA KREDIT UNSUR SUB UNSUR Bukti Fisik

1 Mengikuti pelatihan pengembangan Aplikasi Galeri Kejuruan 980 JP 15 Pendidikan I.B.1. Pelatihan Pengembangan GK 980 JP

a. Surat tugas mengikuti diklat yang ditandatangani oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang 
ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 b. Salinan STTPP atau sertifikat diklat yang dilegalisasi pimpinan unit kerja yang bersangkutan setingkat eselon-II 
atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Keterangan mengenai materi & jumlah jam pelajaran.

2
Mengikuti pelatihan Penggunaan LMS IHT Implementasi Pembelajaran Kurikulum 
Merdeka SMK PK 128 JP

2 Pendidikan I.B.5 Pelatihan LMS PIP SMK PK 128 JP

a. Surat tugas mengikuti diklat yang ditandatangani oleh pimpinan unit kerja setingkat eselon-II atau pejabat yang 
ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 b. Salinan STTPP atau sertifikat diklat yang dilegalisasi pimpinan unit kerja yang bersangkutan setingkat eselon-II 
atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Keterangan mengenai materi & jumlah jam pelajaran.

3
Menganalisis Kebutuhan Teknologi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum yang 
Berlaku Sesuai dengan Jenis, Jalur, dan Jenjang Pendidikan untuk Model E–
Pembelajaran.

4,55
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.A.1.d. Menganalissis Kebutuhan PTP untuk 
aplikasi LMP PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan dengan memberikan rekomendasi tentang hasil analisis kebutuhan teknologi pembelajaran dalam 
pengembangan model e– pembelajaran yang telah dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh 
pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat 
eselon- III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan);
 - Bab 2 Kajian Teori;
 - Bab 3 Metodologi (tempat, waktu, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis);
 - Bab 4 Hasil dan Pembahasan (hasil yang dicapai didukung dengan penelitian sebelumnya);
 - Bab 5 Kesimpulan dan Rekomendasi
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka

4
Melakukan Studi Kelayakan Pengembangan Teknologi Pembelajaran 
(Media/Model/Aplikasi) sebagai Ketua Tim

4,75
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.A.2.a. Ketua Tim studi Kelayakan PTP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja yang menyebutkan perannya sebagai ketua tim.
 b. Salinan laporan studi kelayakan dengan memberikan rekomendasi tentang kelayakan suatu pengembangan 
teknologi pembelajaran yang telah dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan  instansi 
tempat bekerja setingkat eselon-II atau
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan);
 - Bab 2 Kajian Teori;
 - Bab 3 Hasil Studi Kelayakan;
 - Bab 4 Kesimpulan dan Saran
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

5 Menyusun Rancangan Model/Aplikasi Pembelajaran Berbasis: E–Pembelajaran. 1,85
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.B.1.c Menyusun Rancangan LMS PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan rancangan model/aplikasi pembelajaran berbasis e–pembelajaran dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi 
atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang 
ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Rancangan memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab I Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran);
 - Bab II Kajian Pustaka;
 - Bab III Rancangan Model/aplikasi e- pembelajaran
 a. Deskripsi rancangan (5W1H)
 b. Pola penerapan model/aplikasi e- pembelajaran
 - Bab IV Rencana Kerja
 - Bab V Kriteria Keberhasilan
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
- Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya dokumentasi, dll).

6 Menyusun Standar Layanan Model/Aplikasi Pembelajaran Berbasis: E-Pembelajaran. 1,55
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.B.2.c Menyusun STandar Layanan LMS PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah standar layanan dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake 
oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal 
setingkat eselon-III.
 c. Naskah standar layanan
d. Naskah memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran);
 - Bab 2 Deskripsi Layanan
 a) Ruang Lingkup (jenis layanan, penerima layanan, pemberi layanan, cakupan layanan dll)
 b) Kriteria Minimal Keberhasilan
 c) SOP.
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan tindak lanjut)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya dokumentasi, dll).

7
Menyusun Pedoman/Panduan Pengelolaan Model Pembelajaran Berbasis E–
Pembelajaran

1,25
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.B.3.c Menyusun Pedoman Pengelolaan LMS 
PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah pedoman pengelolaan model pembelajaran berbasis e–pembelajaran dalam bentuk tertulis yang 
dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau 
pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III.
 c. Naskah pedoman memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, ruang lingkup);
 - Bab 2 Strategi Pengelolaan
 a) Perencanaan
 b) Pelaksanaan
 c) Pengendalian
 d) Evaluasi
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan tindak lanjut)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
- Lampiran (penunjang bagian inti).

8
Menyusun Petunjuk Pelaksanaan/Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis E-
Pembelajaran.

1,66
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.B.4.c Menyusun Juklak LMS PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan naskah juklak/jukfat dalam bentuk tertulis yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh 
pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat 
eselon-III.
 c. Naskah petunjuk pelaksanaan/ pemanfaatan media pembelajaran berbasis e-pembelajaran memuat:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, ruang lingkup);
 - Bab 2 Langkah-langkah Pelaksanaan/ Pemanfaatan
 a) Pra Pelaksanaan
 b) Pelaksanaan
 c) Pasca Pelaksanaan
 d) Tindak Lanjut
 - Bab 3 Penutup (kesimpulan dan saran)
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti).

9 Memimpin Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Berbasis TIK 2,33
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.C.4 Memimpin pembuatan aplikasi LMS PKP

a. Surat tugas sebagai pemimpin/penyelia pembuatan aplikasi dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan memimpin pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis TIK, menjelaskan tentang:
 - pelaksana tugas
 - waktu pelaksanaan
 - nama program/ topik/ judul
 - aplikasi layak dikembangkan untuk pembelajaran, serta
 - telah layak untuk dimanfaatkan atau disebarluaskan.
 d. Disertai lampiran: Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Produksi,
 1) Pendahuluan
 - nama dan deskripsi aplikasi, topik/judul, tujuan pembelajaran berbasis kurikulum, sasaran, pokok-pokok materi, dan 
sinopsis.
 2) Pelaksanaan Produksi
 - teknik pelaksanaan, mulai dari persiapan, pembuatan desain aplikasi, flowchat alur pemrograman, dan pemrograman 
itu sendiri, hingga pasca pembuatan aplikasi.
 - jadwal dan pembagian tugas tim.
- perangkat lunak (software) yang digunakan.
 3) Penutup
 - simpulan, hambatan (jika ada), dan saran
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NO KEGIATAN ANGKA KREDIT UNSUR SUB UNSUR Bukti Fisik

10
Melaksanakan Studi Kelayakan dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-
Pembelajaran

0,91
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.1.c. Perintisanpenerapan aplikasi LMS PKP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan hasil studi kelayakan penerapan aplikasi/model e–pembelajaran yang dilegalisasi atau terverifikasi 
melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh 
eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Isi laporan mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, daftar isi);
 2) Bagian Inti
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, tujuan, sasaran, lokasi pelaksanaan, waktu pelaksanaan);
- Bab 2 Pelaksanaan Studi (jadwal, metode pelaksanaan studi);
 - Bab 3 Hasil (pembahasan hasil studi kelayakan);
 - Bab 4 Penutup (kesimpulan dan rekomendasi).
 3) Bagian Akhir
 - Daftar Pustaka
 - Lampiran (penunjang bagian inti, misalnya instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

11 Melaksanakan Perintisan Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran 1,44
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.2.c. Perintisanpenerapan aplikasi LMS PKP

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan berita acara yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Berita Acara ditandatangani oleh pelaksana tugas (PTP) dan pimpinan unit tempat/lokasi perintisan atau yang 
mewakili.
 d. Isi dokumen berita acara mencakup pernyataan bahwa PTP telah melakukan perintisan dalam rangka penerapan 
aplikasi/ model e-pembelajaran, dilengkapi dengan:
 - Judul kegiatan
 - Waktu dan tempat pelaksanaan;
 - Sasaran/peserta perintisan;
 - Strategi perintisan; dan
 - Kesimpulan hasil perintisan.

12 Melaksanakan Orientasi Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran 0,93
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.3.c. Orientasi penerapan aplikasi LMS PKP

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan berita acara yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Berita Acara yang ditandangani oleh pelaksana tugas
 (PTP) dan pimpinan unit atau yang mewakili tempat/lokasi orientasi penerapan aplikasi/model e- pembelajaran pada 
proses pembelajaran.
 d. Isi dokumen berita acara mencakup pernyataan bahwa PTP telah melakukan orientasi dalam rangka penerapan 
aplikasi/model e- pembelajaran pada proses pembelajaran, dilengkapi dengan:
 - Judul kegiatan
 - Waktu dan tempat pelaksanaan;
 - Sasaran/peserta orientasi;
 - Strategi orientasi; dan
 - Kesimpulan hasil orientasi.

13
Melakukan pembimbingan pada pendidik atau tenaga kependidikan dalam rangka 
Penerapan Aplikasi/Model E-Pembelajaran LMS PKP

1,77
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.4.c. Pembimbingan penerapan aplikasi LMS 
PKP

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan, berisikan pernyataan pimpinan instansi PTP bernaung yang menerangkan:
 - Nama/identitas PTP dan tugas yang dilakukannya, dalam hal ini terkait pembimbingan pada pendidik atau tenaga 
kependidikan dalam penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran;
 - Waktu dan tempat pembimbingan;
 - Tujuan pembimbingan;
 - Sasaran pembimbingan;
 - Metode pembimbingan;
 - Materi pembimbingan;
 - Kesimpulan Hasil Pembimbingan; dan
 - Rencana Tindak Lanjut Hasil pembimbingan.

14
Melakukan Kegiatan Layanan Konsultasi Dalam Rangka: Penerapan Aplikasi/Model E-
Pembelajaran LMS PKP

1,38
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.5.c. Layanan Konsultasi penerapan aplikasi 
LMS PKP

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan, berisikan pernyataan pimpinan instansi PTP bernaung yang menerangkan:
 - Nama/identitas PTP dan tugas yang dilakukannya, dalam hal ini terkait pemberian layanan konsultasi mengenai 
penerapan pembelajaran kompleks/inovasi teknologi pembelajaran kepada pendidik atau tenaga kependidikan yang 
dilayani;
 - Waktu dan tempat dilaksanakannya layanan konsultasi;
 - Tujuan layanan konsultasi;
 - Sasaran layanan konsultasi;
 - Kendala yang dimiliki penerima layanan;
 - Metode layanan konsultasi;
 - Materi layanan konsultasi;
 - Rekomendasi atau solusi.

15
Melakukan fasilitasi dalam rangka penerapan aplikasi/ model e-pembelajaran LMS 
PKP

1,8
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.6.c. Fasilitasi penerapan aplikasi LMS PKP

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan surat keterangan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat 
bekerja setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Surat Keterangan, berisikan pernyataan pimpinan instansi PTP bernaung yang menerangkan:
 - Nama/identitas PTP dan tugas yang dilakukannya, dalam hal ini terkait pemberian layanan konsultasi mengenai 
penerapan pembelajaran kompleks/inovasi teknologi pembelajaran kepada pendidik atau tenaga kependidikan yang 
dilayani;
 - Waktu dan tempat dilaksanakannya layanan konsultasi;
 - Tujuan layanan konsultasi;
 - Sasaran layanan konsultasi;
 - Kendala yang dimiliki penerima layanan;
 - Metode layanan konsultasi;
 - Materi layanan konsultasi;
 - Rekomendasi atau solusi.

16 Melaksanakan sosialisasi model dalam rangka penerapan aplikas LMS PKP 0,9
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.D.7.c. Sosialisasi Galeri Kejuruan

a. Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja 
setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Laporan Sosialisasi Model Penerapan Aplikasi/ Model e-pembelajaran, mencakup:
 - Judul
 - Sasaran
 - Tujuan Sosialisasi
 - Waktu dan Tempat
 - Strategi Sosialisasi
 - Materi Sosialisasi
 - Deskripsi Pelaksanaan Sosialisasi
 - Hasil Sosialisasi (Ketercapaian Tujuan Sosialisasi)

17
Mengendalikan/Memantau Sistem Model Pembelajaran terhadap: Pemanfaatan 
Aplikasi E-Pembelajaran LMS PKP

1,026
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.E.5 Pengendalian aplikasi e-pembelajaran

a) Surat Tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b) Salinan laporan yang dilegalisasi atau terverifikasi melalui Aplikasi Dupake oleh pimpinan instansi tempat bekerja 
setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugaskan oleh eselon-II minimal setingkat eselon- III. 
c) Laporan pengendalian sistem/model pembelajaran terhadap pemanfaatan aplikasi e-pembelajaran memuat :
 - Bab 1 Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran);
 - Bab 2 Pelaksanaan pengendalian
 - Bab 3 Hasil
 - Bab 4 Kesimpulan dan Rekomendasi
 - Lampiran (instrumen, dokumentasi, daftar responden, dll).

18 Melakukan Evaluasi untuk Penerapan Model E-Pembelajaran LMS PKP 1,782
Pengembangan 

Teknologi 
Pembelajaran

II.F.3.c.3 EValuasi Penerapan Model E-
Pembelajaran

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Salinan laporan hasil evaluasi untuk penerapan model e-pembelajaran yang dilegalisasi oleh pimpinan instansi 
setingkat eselon-II atau pejabat yang ditugasi oleh eselon-II minimal setingkat eselon-III.
 c. Sistematika laporan hasil evaluasi penerapan model e-pembelajaran mencakup:
 - Judul evaluasi untuk penerapan model e- pembelajaran;
 - Bab I Pendahuluan: latar belakang; tujuan; rumusan masalah;
 - Bab II Kajian Teori/Telaah Literatur/ Landasan Literatur/Landasan Pengembangan/ Kerangka berfikir: kajian teori 
yang relevan;
 - Bab III Metodologi Evaluasi terdiri dari waktu dan tempat; jenis dan pendekatan; desain; subjek penelitian; teknik 
pengumpulan data; instrumen beserta kisi-kisi; hasil ujicoba instrument (Jika dilakukan); teknik analisis data; kriteria 
evaluasi
 - Bab IV Hasil Evaluasi dan Pembahasan: temuan hasil dan pembahasan;
 - Bab V Penutup: kesimpulan dan saran (rekomendasi)
 - Daftar Pustaka dan lampiran

19
Menyusun buku pedoman pelaksanaan di bidang pengembangan
 teknologi pembelajaran 1,2

Pengembangan 
Profesi

III.C. Buku Pedoman Pelaksanaan PTP

a. Buku Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) yang menjelaskan prosedur dan tatacara pelaksanaan 
kegiatan yang berkaitan pengembangan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan mutu Pendidikan.
 b.  SK penunjukan sebagai tim penyusunan buku Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dari institusi 
tingkat nasional yang menerbitkan pedoman pelaksanaan.
 c. Sistematika Pedoman pelaksanaan/Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) mencakup:
 1) Bagian awal (halaman judul, tim penyusun, kata pengantar, daftar isi, daftar istilah, dll);
 2) Bagian Inti
 - Bab I Pendahuluan (latar belakang, dasar hukum, tujuan, sasaran, hasil yang diharapkan);
 - Bab II Perencanaan;
- Bab III Pelaksanaan dan Pengembangan;
 - Bab IV Monitoring Evaluasi dan Tindak Lanjut;
 3) Bagian Akhir (Daftar pustaka, lampiran)

20

Studi Banding Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pengembang 
Teknologi Pembelajaran serta Implementasinya dalam bentuk Pengajuan 
Angka Kredit, yang akan dilaksanakan mulai tanggal 21 sampai dengan 23 
April 2022, bertempat di BalaiPengembangan Media Radio Pendidikan 
(BPMRP), Yogyakarta

0,2
Pengembangan 

Profesi
III.D. Studi Banding PTP

a. Surat tugas dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.
b. Laporan studi banding yang menjelaskan tentang pelaksanaan studi banding, latar belakang, tujuan, hasil dari studi banding 
dan lesson learned (pembelajaran berharga yang diperoleh). Dilampirkan foto dokumentasi pelaksanaan studi banding.



64,578

NO KEGIATAN ANGKA KREDIT UNSUR SUB UNSUR Bukti Fisik
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Pengajar di BIdang Pengembang Teknologi Pembelajaran pada Pelatihan 
Komite Pembelajaran Program SMK Pusat Keunggulan Gelombang 1 Periode 
7-10 Juni 2022

3,2 Penunjang IV.A.Pengajar bidang PTP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
b. Sertifikat atau surat keterangan telah mengajar atau melatih dari instansi penyelenggara diklat.
c. Lampiran sertifikat atau surat keterangan yang  memuat jumlah jam pelajaran, materi yang diampu, peserta, tempat, dan waktu 
pelatihan, deskripsi  pelaksanaan kegiatan pelatihan, ringkasan materi, serta dokumentasi foto pelaksanaan pelatihan.

22
Pengajar di BIdang Pengembang Teknologi Pembelajaran pada Pelatihan 
Komite Pembelajaran Program SMK Pusat Keunggulan Gelombang 2 Periode 
13-16 Juni 2022

3,2 Penunjang IV.A.Pengajar bidang PTP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
b. Sertifikat atau surat keterangan telah mengajar atau melatih dari instansi penyelenggara diklat.
c. Lampiran sertifikat atau surat keterangan yang  memuat jumlah jam pelajaran, materi yang diampu, peserta, tempat, dan waktu 
pelatihan, deskripsi  pelaksanaan kegiatan pelatihan, ringkasan materi, serta dokumentasi foto pelaksanaan pelatihan.
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Pengajar di BIdang Pengembang Teknologi Pembelajaran pada Pelatihan 
Komite Pembelajaran Program SMK Pusat Keunggulan Gelombang 3 Periode 
20-23 Juni 2022

3,2 Penunjang IV.A.Pengajar bidang PTP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
b. Sertifikat atau surat keterangan telah mengajar atau melatih dari instansi penyelenggara diklat.
c. Lampiran sertifikat atau surat keterangan yang  memuat jumlah jam pelajaran, materi yang diampu, peserta, tempat, dan waktu 
pelatihan, deskripsi  pelaksanaan kegiatan pelatihan, ringkasan materi, serta dokumentasi foto pelaksanaan pelatihan.
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Pengajar di BIdang Pengembang Teknologi Pembelajaran pada Pelatihan 
Komite Pembelajaran Program SMK Pusat Keunggulan Gelombang 4 
PPeriode 27-30 Juni 2022

3,2 Penunjang IV.A.Pengajar bidang PTP

a. Surat tugas dari pimpinan instansi tempat bekerja.
b. Sertifikat atau surat keterangan telah mengajar atau melatih dari instansi penyelenggara diklat.
c. Lampiran sertifikat atau surat keterangan yang  memuat jumlah jam pelajaran, materi yang diampu, peserta, tempat, dan waktu 
pelatihan, deskripsi  pelaksanaan kegiatan pelatihan, ringkasan materi, serta dokumentasi foto pelaksanaan pelatihan.

18
Peserta webinar di bidang pengembangan teknologi pembelajaran dengan 
Tema "Strategi Pembelajaran Daring di Era Digital 4.0" 1 Penunjang

IV.B.1.c Peran serta dalam seminar sebagai 
peserta

a. Surat tugas menjadi peserta dari pimpinan instansi tempat bekerja.
 b. Laporan mendiskripsikan mengenai peran sebagai peserta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang 
pengembangan teknologi pembelajaran, memuat deskripsi seminar (tema seminar, materi, waktu, tempat pelaksanaan, 
jumlah peserta, dan pelaksanaan kegiatan).
 c. Sertifikat sebagai peserta.

19
 Menjadi anggota aktif organisasi profesi  Asosiasi Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Indonesia (APTPI) Tahun 2021 0,75 Penunjang IV.C.2 Anggota APTPI Tahun 2021

a. Salinan (scan) kartu anggota aktif APTPI, dan atau
b. Surat Keputusan (SK) sebagai anggota aktif.

20
 Menjadi anggota aktif organisasi profesi  Asosiasi Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Indonesia (APTPI) Tahun 2022 0,75 Penunjang IV.C.2 Anggota APTPI Tahun 2022

a. Salinan (scan) kartu anggota aktif APTPI, dan atau
b. Surat Keputusan (SK) sebagai anggota aktif.

21 Memperoleh Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karyasatya 10 Tahun 1 Penunjang IV.E.3 Penghargaan Satyalencana 10 Tahun
a. Surat keputusan penunjukkan sebagai penerima penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya masa kerja 10 tahun
 b. Piagam Penghargaan/tanda jasa Satyalancana Karya Satya 10 tahun.



No Date Check-In Check-Out Uraian Pekerjaan Link Dokumen
1 Rabu, 25 Agustus 2021 07.55 16.49 Membuat paparan pendampingan Tahap 1 Satker ZI WBK Provinsi Jabar https://docs.google.

com/presentation/d/1l8kIrgVZIRLbPpKZ_R_dpPqJi1wATsJe/edit?
usp=sharing&ouid=104498507805623096982&rtpof=true&sd=true

2

https://docs.google.com/presentation/d/1l8kIrgVZIRLbPpKZ_R_dpPqJi1wATsJe/edit?usp=sharing&ouid=104498507805623096982&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1l8kIrgVZIRLbPpKZ_R_dpPqJi1wATsJe/edit?usp=sharing&ouid=104498507805623096982&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1l8kIrgVZIRLbPpKZ_R_dpPqJi1wATsJe/edit?usp=sharing&ouid=104498507805623096982&rtpof=true&sd=true


Kode Materi
A Pengenalan Platform Teknologi (LMS dan Microlearning) 4
B Orientasi SMK Pusat Keunggulan dan Pelatihan
C Belajar.id 3
D Pembelajaran Mandiri pada Platform Merdeka Mengajar 3
E Platform Teknologi Prioritas (SDS: Arkas, Siplah, Tanya Bos) 2

F
Platform Rapor Pendidikan (Perencanaan Berbasis Data dan 
Pengelolaan Sumber Daya Sekolah 4
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http://belajar.id/

